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Variabel yang diteliti adalah peningkatan kreativitas dan hasil belajar fisika 
siswa kelas IX MTs Madani Alauddin. Jenis sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
IX MTs Madani Alauddin yang berjumlah 49 orang. Jenis penelitian ini adalah Pra 
Eksperimen dengan model penelitian One Group Pretest Posttest. Jenis instrumen 
dalam penelitian ini yakni instrumen tes dan pedoman observasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji hipotesis. 
 
Berdasarkan analisis hasil belajar siswa sebelum dan setelah pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana diperoleh rerata 51,84 dan 72,45. Kemudian 
dianalisis dengan menggunakan uji t sehingga diperoleh thitung 15,50, yang 
menunjukkan ttabel lebih kecil daripada thitung pada taraf signifikan 5% yaitu 1,677 
sehingga 15,50 > 1,677. Sedangkan Hasil analisis kreativitas dengan menggunakan 
instrument lembar observasi sebelum dan setelah pemanfaatan transistor sebagai sel 
surya sederhana diperoleh rerata 37,59 dan 75,53. Kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji t sehingga diperoleh thitung 45,71 yang menunjukkan ttabel lebih kecil 
daripada thitung pada taraf signifikan 5% yaitu 1,677 sehingga 45,71 > 1,677. Dalam 
hal ini (H1) diterima, artinya terdapat peningkatan yang signifikan Kreativitas dan 
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
 
Kata Kunci: Transistor, Sel Surya Sederhana, Kreativitas dan Hasil Belajar 
Skripsi  ini  membahas  tentang  pemanfaatan  transistor sebagai sel surya 
sederhana dalam  meningkatkan kreativitas dan  hasil belajar siswa pada materi 
transistor, listrik dinamis dan sel surya di kelas IX MTs Madani Alauddin. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kreativitas siswa kelas IX MTs 
Madani Alauddin sebelum memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana, 
bagaimana hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin sebelum 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana, bagaimana kreativitas siswa 
kelas IX MTs Madani Alauddin setelah memanfaatkan transistor sebagai sel surya 
sederhana, bagaimana hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin setelah 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana, dan apakah terdapat 
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin 






A. Latar Belakang Masalah 
Ketatnya persaingan menuju pasar bebas menuntut kemampuan, 
pengetahuan, kreativitas, inovasi, dan skill yang tinggi telah menyebabkan terjadinya  
perubahan paradigma pada lembaga pendidikan yaitu dari lembaga pendidikan 
tradisional menjadi lembaga pendidikan pencinta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Paradigma tersebut lebih menekankan pada pengembangan sumber daya manusia dan 
daya saing yang di dalamnya diharapkan tumbuh suasana keterbukaan sebagai wujud 
dari implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan seyogyanya 
secara berkesinambungan meningkatkan kualitasnya sehingga dapat menghasilkan 
lulusan yang bermutu dan menguasai ilmu pengetahuan. Reputasi suatu sekolah akan 
nampak dari kualitas lulusan yang dihasilkan, yang mampu menguasai dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan berupa karya dari wujud kreativitas siswanya. 
Salah satu diantaranya karya kreatif  yang dilakukan oleh siswa selama mengikuti 
pendidikan sebagai sumbangan nyata bagi kesejahteraan dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 
Penguasaan ilmu pengetahuan oleh peserta didik akan lebih terwujud jika 
mengaplikasikan konsep teoritis menjadi sebuah kreativitas yang dapat 




menumbuhkan kreativitas siswa sangat memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kemampuan akademik dan skill siswa itu sendiri, yang pada akhirnya 
dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satu mata pelajaran di sekolah sebagai penyelenggara pendidikan yang 
dapat dijadikan sebagai objek kegiatan kreativitas adalah program ilmu pengetahuan 
alam. Misalnya fisika, salah satu tujuan pelajaran IPA (fisika) adalah agar siswa 
menguasai berbagai konsep dan prinsip IPA (fisika) untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan sikap percaya diri sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran fisika juga dimaksudkan untuk 
pembentukan   sikap yang positif terhadap fisika, yaitu merasa tertarik untuk 
mempelajari fisika lebih lanjut karena merasakan keindahan dalam keteraturan 
perilaku alam serta kemampuan fisika dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam 
dan penerapan fisika dalam teknologi. Sebagaimana diketahui salah satu aplikasi dari 
pembelajaran fisika dalam kehidupan sehari-hari adalah listrik sebagai salah satu 
sumber energi. 
Dalam pembelajaran fisika dikenal beberapa sumber-sumber energi listrik. 
Sumber-sumber energi listrik diantaranya nuklir, PLN, baterai, aki, generator listrik 
dan lain sebagainya. Selain itu kita juga mengenal sumber energi listrik alternatif 
yang ramah lingkungan yaitu solar cell atau biasa disebut dengan sel surya. 
Pembelajaran mengenai sumber-sumber energi listrik di sekolah-sekolah 
seringkali dipandang sebelah mata, apalagi menerapkannya dalam sebuah percobaan 
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atau praktikum. Seperti halnya di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa jarang 
melakukan percobaan atau praktikum sehingga pengaitan konsep dengan 
penerapannya tidak dapat tercapai secara efektif. Padahal pada kasus tertentu tujuan 
pembelajaran tidak dapat dicapai jika tidak mengadakan eksperimen dalam 
pembelajarannya,  di samping untuk mencapai tujuan pembelajaran metode ini 
memberikan kesan yang mendalam dan lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 
menumbuhkan sikap positif bagi proses dan hasil belajarnya. Dari sini timbul 
perilaku antusias maupun kreativitas yang besar dalam diri tiap peserta didik 
mengikuti pembelajaran IPA yang selama ini seakan menjadi „hantu‟ karena lebih 
banyak diberikan konsep abstrak yang seharusnya mampu mereka bangun melalui 
suatu percobaan atau eksperimen. 
Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi yang telah dilakukan, maka 
penulis tertarik untuk membuat sel surya sederhana sebagai sumber energi listrik 
dengan memanfaatkan transistor dalam rangka untuk meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar siswa pada umumnya dan siswa MTs Madani Alauddin pada khususnya. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah masalah diidentifikasikan dan dipilih, maka tibalah saatnya masalah 
tersebut dirumuskan. Perumusan masalah merupakan titik tolak bagi perumusan 
hipotesis nantinya, dan dari rumusan masalah dapat menghasilkan topik penelitian, 
atau judul dari penelitian. Ada dua alasan mengapa peneliti perlu mengajukan 
pertanyaan. Pertama, pertanyaan berfungsi membatasi apa yang hendak diketahui. 
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Kedua, pertanyaan berfungsi mengarahkan peneliti pada metode penelitian yang 
hendak digunakan (Morrisan, 2012: 15-16). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kreativitas siswa kelas IX MTs Madani Alauddin sebelum 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin sebelum 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana? 
3. Bagaimana kreativitas siswa kelas IX MTs Madani Alauddin setelah 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana? 
4. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin setelah 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana?  
5. Apakah terdapat peningkatan kreativitas siswa kelas IX MTs Madani Alauddin 
setelah  memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana?  
6. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin 
setelah  memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan 
hipotesis, tetapi diharapkan dapat ditemukan hipotesis, yang selanjutnya, hipotesis 
tersebut diuji dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2009: 64). 
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Hipotesis penelitian ini adalah :“Pemanfaatan Transistor sebagai Sel Surya 
Sederhana dapat meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IX MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
a. Variabel X : Pemanfaatan Transistor sebagai Sel Surya Sederhana  
 Pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana adalah proses konversi 
energi cahaya matahari menjadi energi listrik dengan menggunakan media transistor.  
b. Variabel Y1: Peningkatan Kreatifitas siswa  
 Maksud dari peningkatan kreatifitas dalam penelitian ini adalah tingkat  
kemampuan siswa dalam menemukan atau membuat sesuatu yang baru, dimana baru 
bagi diri sendiri dan tidak harus baru bagi orang lain. 
c. Variabel Y2  : Hasil Belajar Siswa 
  Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar yang berupa nilai yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
E. Tujuan Penelitian 
  Pada dasarnya tujuan penelitian yaitu untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah dirumuskan, yaitu ; 
1. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas siswa kelas IX MTs Madani Alauddin 
sebelum memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin sebelum memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana. 
3.  Untuk mengetahui kreativitas siswa kelas IX MTs Madani Alauddin setelah 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana.  
4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin setelah 
memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana.  
5. Untuk mengetahui peningkatan kreatifitas siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin setelah memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana. 
6. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin setelah memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu; 
1. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk tetap mencari dan 
menemukan rangkaian atau alat peraga yang dapat bermanfaat dalam dunia 
pendidikan. 
2. Sebagai bahan informasi untuk para guru bidang studi fisika MTs Madani 
Alauddin bahwa transistor dapat digunakan sebagai sel surya sederhana yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kreatifitas 
dan hasil belajar peserta didik. 
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3. Penelitian ini digunakan untuk memberikan kontribusi positif dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 







 Transistor adalah suatu komponen aktif yang terbentuk dari bahan semi 
konduktor. Transistor memiliki beberapa jenis, salah satu diantaranya adalah 
transistor 2N3055. Transistor 2N3055 termasuk dalam transistor tipe NPN yang 
terbentuk dari bahan semikonduktor silikon. Karena tersusun dari suatu bahan silikon, 
maka transistor dapat menjadi sel fotovoltaik, yang apabila terkena sinar matahari 
akan menghasilkan muatan listrik (http://www.brighthubengineering.com/diy-
electronics-devices/122839-understanding-2n3055-transistor-datasheet-explored/). 
Sel surya merupakan suatu perangkat yang dapat menghasilkan energi listrik 
jika diberikan sejumlah energi cahaya (http://102fm-itb.org/2008/06/22/prinsip-kerja-
sel-surya-sambungan-p-n/). 
  Transistor adalah singkatan dari Transfer Resistor, istilah yang memberikan 
petunjuk mengenai bagaimana perangkat ini bekerja. Arus yang mengalir pada 
rangkaian output ditentukan oleh arus yang mengalir pada rangkaian input. Karena 
transistor adalah perangkat tiga terminal, satu elektroda harus digunakan secara 
bersama oleh rangkaian input dan output (Martawijaya, 2008: 18-19). 
Transistor adalah suatu komponen aktif dibuat dari bahan semikonduktor. Ada 
dua macam transistor, yaitu transistor dwikutub (bipolar) dan transistor efek medan 




untuk memperkuat isyarat, artinya isyarat lemah pada masukan diubah menjadi 
isyarat yang kuat pada keluaran. Transistor dwikutub dibuat dengan menggunakan 
semikonduktor ekstrinsik jenis p dan jenis n, yang disusun seperti gambar 1.1 berikut: 
 
Gambar 2.1: Susunan transistor dwikutub (a) transistor pnp (b) npn 
(Sutrisno, 1986: 117). 
Satu transistor memiliki tiga sambungan yaitu kolektor, basis dan emiter. 
Beberapa contoh komponen dapat dilihat pada gambar 1.2. Setiap transistor memiliki 
fungsi dan karakteristik masing-masing, sehingga setiap transistor berbeda. Transistor 
sangat penting dalam dunia elektronik modern. Dalam rangkaian analog, transistor 
digunakan dalam amplifier (penguat). Rangkaian analog melingkupi pengeras suara, 
sumber listrik stabil (stabilisator) dan penguat sinyal radio. Dalam rangkaian-
rangkaian digital, transistor digunakan sebagai saklar berkecepatan tinggi. Beberapa 
transistor juga dapat dirangkai sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai logic gate, 




Gambar 2.2: Beberapa contoh transistor 
(Blocher, 2004: 103). 
Selain fungsi di atas, transistor juga bisa digunakan sebagai panel surya. Jenis 
transistor yang dapat berfungsi sebagai panel surya adalah transistor 2N3055. Dengan 
membuka penutup transistor 2N3055 maka cip silikon akan terlihat dan 
meletakkannya di bawah sinar matahari maka transistor ini mengubah energi sinar 
matahari menjadi energi listrik (Organization, 2006: 38).  
B. Sel Surya 
 Sel surya adalah perangkat yang mengubah energi matahari langsung  
menjadi energi listrik, baik secara langsung melalui efek photovoltaic, atau secara 
tidak langsung dengan terlebih dahulu mengubah energi matahari untuk memanaskan 
atau terlebih dahulu dalam bentuk energi kimia. Modul surya yang digunakan untuk 
menangkap energi dari sinar matahari, yang dikenal sebagai panel surya. Energi yang 
dihasilkan dari modul surya, disebut sebagai energi surya. Sel digambarkan sebagai 
sel fotovoltaik saat sumber cahaya belum tentu sinar matahari (cahaya lampu, cahaya 
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buatan dll). Jumlah daya yang tersedia dari perangkat PV (photovoltaic) ditentukan 
oleh jenis dan luas bahan, intensitas sinar matahari dan panjang gelombang sinar 
matahari (Swami, 2012: 1) 
Proses pengubahan atau konversi cahaya matahari menjadi listrik ini 
dimungkinkan karena bahan material yang menyusun sel surya berupa 
semikonduktor. Lebih tepatnya tersusun atas dua jenis semikonduktor; yakni jenis n 
dan jenis p. Bila cahaya matahari yang berupa energy foton datang mengenai sisi 
permukaan lebih besar dari energy celah atau gap yang memisahkan pita valensi dan 
pita konduksi, maka elektron-elektron bergerak dari pita valensi ke pita konduksi 
melalui hubungan (junction) P-N. Lubang yang berada pada sisi tipe N bergerak ke 
posisi tipe P, dan sebaliknya elektron yang berada pada sisi tipe P bergerak ke sisi 
tipe N. Jika energy foton yang diterima dan diserap cukup besar, maka lubang akan 
bertahan di sisi tipe P dan elektron bertahan di sisi tipe N, sehingga mengakibatkan 
perbedaan tegangan antara kedua sisi tersebut (sisi tipe P dan tipe N). Bila sisi P dan 
N dihubungkan dengan suatu beban tersebut sehingga dapat diperoleh energi listrik 
(Smestad, 2002: 5-6). 
C. Listrik Dinamis 
Listrik dinamis mempelajari tentang muatan yang bergerak atau mengalir, 
yang meliputi arus listrik, kuat arus listrik, dan sumber arus listrik. Arus listrik adalah 
aliran muatan-muatan listrik. Arah aliran arus listrik yaitu dari potensial tinggi (+) ke 
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titik potensial rendah (-). Arah arus listrik berlawanan dengan arah aliran elektron 
(Wahyuni: 2006, 234). 
Listrik dinamis adalah listrik yang dapat bergerak. cara mengukur kuat arus 
pada listrik dinamis adalah muatan listrik dibagai waktu dengan satuan muatan listrik 
adalah coulumb dan satuan waktu adalah detik. kuat arus pada rangkaian bercabang 
sama dengan kuata arus yang masuk sama dengan kuat arus yang keluar. sedangkan 
pada rangkaian seri kuat arus tetap sama disetiap ujung-ujung hambatan. Sebaliknya 
tegangan berbeda pada hambatan. pada rangkaian seri tegangan sangat tergantung 
pada hambatan, tetapi pada rangkaian bercabang tegangan tidak berpengaruh pada 
hambatan. semua itu telah dikemukakan oleh hukum kirchoff yang berbunyi "jumlah 
kuat arus listrik yang masuk sama dengan jumlah kuat arus listrik yang keluar". 
berdasarkan hukum ohm dapat disimpulkan cara mengukur tegangan listrik adalah 
kuat arus × hambatan. Hambatan nilainya selalu sama karena tegangan sebanding 
dengan kuat arus. tegangan memiliki satuan volt (V) dan kuat arus adalah ampere (A) 
serta hambatan adalah ohm (http://www.scribd.com/doc/2987240/listrik-dinamis-9). 
1. Hukum Ohm 
Aliran arus listrik dalam suatu rangkaian tidak berakhir pada alat listrik. tetapi 
melingkar kernbali ke sumber arus. Pada dasarnya alat listrik bersifat menghambat 
alus listrik. Hubungan antara arus listrik, tegangan, dan hambatan dapat diibaratkan 
seperti air yang mengalir pada suatu saluran. Orang yang pertama kali meneliti 
hubungan antara arus listrik, tegangan. dan hambatan adalah Georg Simon Ohm 
(1787-1854) seorang ahli fisika Jerman. Hubungan tersebut lebih dikenal dengan 
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sebutan hukum Ohm. Setiap arus yang mengalir melalui suatu penghantar selalu 
mengalami hambatan. Jika hambatan listrik dilambangkan dengan R. beda potensial 




     atau V = I. R                                                                               … (2.1)  
2. Hukum Kirchoff 
Arus listrik yang melalui suatu penghantar dapat kita pandang sebagai aliran 
air sungai. Jika sungai tidak bercabang, jumlah air di setiap tempat pada sungai 
tersebut sama. Demikian halnya dengan arus listrik.  
 
Gambar 2.3: Rangkaian Listrik 
Jumlah kuat arus yang masuk ke suatu titik percabangan sama dengan jumlah 
kuat arus yang keluar dari titik percabangan tersebut. Pernyataan itu sering dikenal 
sebagai hukum I Kirchhoff karena dikemukakan pertama kali oleh Kirchhoff.  
Maka diperoleh persamaan : 
I1  +  I2  =  I3  +  I4  +  I5 





3. Rangkaian Listrik 
a) Rangkaian Seri 
Berdasarkan hukum Ohm: V = IR, pada hambatan R1 terdapat tegangan 
V1=IR1  dan pada hambatan R2 terdapat tegangan V2 = IR 2. Karena arus listrik 
mengalir melalui hambatan R1 dan hambatan R2, tegangan totalnya adalah VAC = IR1 
+ IR2. Mengingat VAC merupakan tegangan total dan kuat arus listrik yang mengalir 
pada rangkaian seperti di atas (rangkaian tak bercabang) di setiap titik sama maka 
VAC = IR1 + IR2 dan I R1 = I(R1 + R2) dimana R1 = R1 + R2, dengan R1 = hambatan 
total Rangkaian seperti di atas disebut rangkaian seri. Selanjutnya, R1 ditulis Rs (R 
seri) sehingga Rs = R1 + R2 +...+Rn, dengan   n = jumlah resistor. Jadi, jika beberapa 
buah hambatan dirangkai secara seri, nilai hambatannya bertambah besar. Akibatnya, 
kuat arus yang mengalir makin kecil. Hal inilah yang menyebabkan nyala lampu 
menjadi kurang terang (agak redup) jika dirangkai secara seri. Makin banyak lampu 
yang dirangkai secara seri, nyalanya makin redup. Jika satu lampu mati (putus), 
lampu yang lain padam. 
b) Rangkaian Paralel 
Mengingat hukum Ohm: I = V/R dan I = I1+ I2, maka  
                                       …(2.3) 
Pada rangkaian seperti di atas (rangkaian bercabang), V AB =V1 = V2 = V. 
Dengan demikian, diperoleh persamaan  
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    …(2.4) 
Rangkaian yang menghasilkan persamaan seperti di atas disebut rangkaian 
paralel. Oleh karena itu, selanjutnya Rt ditulis Rp (Rp = R paralel). Dengan demikian, 
diperoleh persamaan 
   …(2.5) 
Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam rangkaian 
paralel, nilai hambatan total (Rp) lebih kecil dari pada nilai masing-masing hambatan 
penyusunnya (R1 dan R2). Oleh karena itu, beberapa lampu yang disusun secara 
paralel sama terangnya dengan lampu pada intensitas normal (tidak mengalami 
penurunan). Jika salah satu lampu mati (putus), lampu yang lain tetap menyala 
(http://www.scribd.com/doc/2987240/listrik-dinamis-9). 
D. Tinjauan Tentang Kreativitas  
Kreativitas sebagai salah satu dimensi bakat, tidak bisa terlepas dari dinamika proses 
pengembangan. 
1. Hakikat kreativitas  
Peningkatan yang berasal dari kata tingkat yang artinya proses, cara, 
perbuatan, meningkatkan (usaha) kegiatan (Depdikbud RI, 1988:  951). 
  Menurut (Hamalik, 2001 : 179), salah satu tafsiran tentang hakikat kreativitas  
dikemukakan oleh Ausubel sebagai berikut : Seseorang yang kreatif adalah yang 
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memiliki kemampuan kapasitas pemahaman, sensitivitas dan apresiasi, yang dapat 
dikatakan melebihi dari seseorang yang intelegen. Aspek khusus berpikir kreatif 
adalah berpikir  devergen, yang memiliki ciri-ciri : fleksibilitas, originalitas dan  
fluency (keluwesan, keaslian dan kuantitas  output). Fleksibilitas menggambarkan 
keragaman ungkapan atau sambutan terhadap suatu stimulasi, misalnya siswa 
ditugaskan mengkonstruksi ungkapan-ungkapan dari kata rumah. Bila sambutannya 
hanya menunjuk pada jenis-jenis rumah, maka ditafsirkan kurang kreatif,  sedangkan 
yang menunjukkan pada jenis rumah, lokasi, pemilik, bangunan dan harga rumah, 
keragaman sangat luas, yang berarti berpikirnya lebih kreatif. Originalitas 
menunjukkan pada tingkat keaslian  sejumlah gagasan, jawaban atau pendapat 
terhadap suatu masalah, kejadian dan gejala. Sedangkan fluency  menunjukkan pada 
kuantitas  output, lebih banyak jawaban berarti lebih kreatif. Berdasarkan eksperimen 
Maltzman, ternyata latihan (belajar) dapat menambah kreativitas, baik aspek 
keluwesannya, maupun aspek keaslian dan jumlah, dari jenjang yang rendah sampai 
pada jenjang yang tinggi (Hamalik, 2001: 180). 
2. Kreativitas dan pemecahan masalah  
  Banyak pakar yang mendiskusikan kreativitas sebagai berpikir kreatif atau 
pemecahan masalah. Misalnya Torrance, mendefinisikan berpikir kreatif  sebagai 
proses penyadaran (sensing) adanya gap, gangguan atau unsur-unsur yang keliru, 
pembentukan gagasan  atau hipotesis, pengujian hipotesis tersebut, 
pengkomunikasian hasil-hasil, mungkin juga pengujian kembali atau perbaikan 
hipotesis. Pakar lain (Cagne) mengemukakan bahwa kreativitas merupakan suatu 
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bentuk pemecahan masalah yang melibatkan  intuitive leaps, atau suatu kombinasi 
gagasan yang bersumber dari berbagai bidang pengetahuan yang terpisah secara luas. 
Kedua pandangan tersebut pada dasarnya sependapat, bahwa kreativitas  merupakan 
suatu bentuk dan proses pemecahan masalah. (Hamalik, 2001 : 180) 
3. Prosedur pengembangan kreativitas  
  Lebih lanjut (Hamalik, 2001: 180-182) mengembangkan prosedur kreativitas 
sebagai berikut : 
a. Mengklasifikasikan jenis masalah yang akan disajikan kepada siswa membedakan 
antara masalah yang disajikan dan masalah yang ditemukan.  
  Masalah yang disajikan berarti diberikan kepada siswa. Masalah yang 
ditemukan berarti masalah itu sudah ada, tetapi harus ditemukan sendiri oleh siswa. 
Membedakan antara metode pemecahan masalah yang diketahui dan yang tidak 
diketahui. Jika menggunakan skema klasifikasi, berpikir kreatif mulai dari masalah 
disajikan, tetapi metode penyelesaiannya tidak diketahui oleh siswa. Siswa harus 
menciptakan situasi suatu masalah  dan penyelesaiannya tidak diketahui oleh siswa. 
Siswa harus menciptakan situasi suatu masalah dan menyelesaikannya sendiri secara 
aktif. 
b. Mengembangkan dan menggunakan keterampilan-keterampilan pemecahan 
masalah 
  Mengembangkan dan menggunakan teknik-teknik dan keterampilan tertentu untuk 
memecahkan masalah secara kreatif. Teknik yang paling populer yaitu brainstorming. Setelah 
masalah disajikan, guru menugaskan siswa mengajukan sebanyak mungkin usul penyelesaian 
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yang mereka pikirkan. Setelah gagasan-gagasan penyelesaian didaftar, baru diadakan 
penilaian. Teknik itu merupakan bentuk asosiasi bebas yang sering digunakan dalam 
kelompok. 
  Keterampilan pemecahan masalah lain yang dapat digunakan adalah membaca kreatif 
(creative reading). Para siswa dapat diajar membaca kreatif  dengan arahan dan dorongan 
untuk melaksanakan petunjuk-petunjuk yang telah diberikan. 
c. Ganjaran bagi prestasi belajar kreatif  
Ada lima cara yang dilakukan oleh guru untuk mendorong dan 
memberikan ganjaran kepada siswa yang telah mencapai prestasi kreatif, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Memperbaiki dengan bijaksana pertanyaan-pertanyaan siswa yang tidak 
lumrah  
2) Memperbaiki dengan bijaksana gagasan-gagasan dan penyelesaiannya yang 
tidak tepat  
3) Menunjukkan pada siswa bahwa gagasannya punya nilai  
4) Menunjukkan pada siswa dan memberikan penghargaan terhadap kegiatan 
belajar sendiri  
5) Menyediakan kesempatan pada siswa untuk belajar berpikir dan menemukan 





4.   Kreativitas dengan pendekatan empat P  
  Definisi tentang kreativitas begitu banyak, salah satu definisi adalah yang disajikan 
berikut ini adalah kreativitas empat P (person, proses, produk, press), sebagaimana yang 
tertulis dalam Munandar (1999 : 19-22). 
a.  Definisi person (pribadi)  
  Menurut Hdculbeck  dalam (Munandar, 1999 : 20): 
“creative action is an imposing of one’s own whole personality an enviroment in a unique 
and characteristic way”,  
yang artinya tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi 
dengan lingkungannya.  
  Definisi yang lebih baru tentang kreativitas diberikan oleh Sternberg dalam 
(Munandar, 1999 : 20), yaitu  “kreativitas” merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga 
atribut psikologis : intelegensi, gaya kognitif dan kepribadian / motivasi. Bersama-sama 
ketiga seri dari alam pikiran ini membantu memahami apa yang melatar belakangi individu 
yang kreatif. 
  Intelegensi meliputi terutama kemampuan verbal, pemikiran lancar, pengetahuan,  
perencanaan, perumusan masalah, penyusunan strategi, representasi mental, ketrampilan 
pengambilan keputusan dan keseimbangan. 
  Gaya kognitif atau intelektual dari pribadi yang kreatif menunjukkan kelonggaran 
dari  keterikatan pada konvensi menciptakan aturan sendiri, melakukan hal-hal dengan 
caranya sendiri, menyukai masalah yang tidak terlalu terstruktur, senang menulis, merancang, 
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tertarik pada jabatan yang kreatif seperti pengarang, scientist, artis atau arsitek. Dimensi 
kepribadian / kreativitas meliputi ciri-ciri seperti fleksibilitas, toleransi terhadap 
ke”dwiartian”, dorongan untuk berprestasi dan mendapat pengakuan, keuletan dalam 
menghadapi rintangan dan pengambilan resiko yang moderat. Sepuluh ciri pribadi yang 
kreatif antara lain  : imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri dalam 
berfikir, ingin tahu, senang bertualang, penuh energi, percaya diri, bersedia mengambil resiko 
serta berani dalam pendirian dan keyakinan. 
b.  Definisi proses  
  Definisi proses yang terkenal adalah definisi Torrance dalam (Munandar, 1999 : 21) 
tentang kreativitas yang pada dasarnya menyerupai langkah-langkah dalam metode ilmiah 
yaitu :  
1) menemukan kesulitan, masalah, gap di dalam informasi, unsur-unsur yang hilang, sesuatu 
yang diminta, 2) membuat ramalan dan merumuskan hipotesis, 3) mengevaluasi dan menguji 
ramalan dan hipotesis 4) kemungkinan merevisi dan melakukan tes ulang terhadap   ramalan 
dan hipotesis tersebut, dan akhirnya 5) mengkomunikasikan hasil tersebut. 
Definisi Torrance ini meliputi seluruh proses kreatif dan ilmiah mulai dari  menemukan 
masalah sampai dengan menyampaikan hasil. 
  Adapun langkah-langkah kreatif menurut Wallas dalam  (Munandar, 1999 : 21) yang 
sampai sekarang masih banyak diterapkan dalam pengembangan kreativitas, meliputi tahap 
persiapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasi.  
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  Pada tahap pertama, seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah 
dengan belajar berfikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang lain dan sebagainya. Pada 
tahap kedua, kegiatan mencari dan menghimpun data / informasi tidak dilanjutkan. Tahap 
inkubasi adalah tahap dimana individu seakan-akan melepaskan diri untuk sementara dari 
masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak memikirkan masalahnya secara sadar tetapi 
“mengeramnya” dalam alam pra sadar. Sebagaimana nyata dari  analisis biografi maupun dari 
laporan-laporan tokoh-tokoh seniman dan ilmuan, tahap ini penting artinya dalam proses 
timbulnya  inspirasi yang  merupakan titik mula dari suatu penemuan atau kreasi baru berasal 
dari daerah pra sadar atau timbul dalam keadaan ketidaksadaran penuh. 
  Tahap iluminasi adalah tahap timbulnya  insight atau Aha-erlebnis, saat timbulnya 
inspirasi atau gagasan baru, serta proses-proses pikologis yang mengawali dan mengikuti 
munculnya inspirasi atau gagasan baru. 
  Tahap verifikasi atau tahap evaluasi adalah tahap dimana ide atau kreasi baru tersebut 
harus diuji terhadap realitas. Di sini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Dengan 
perkataan lain proses  Divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti oleh proses Konvergensi 
(pemikiran kritis). 
c.  Definisi produk  
  Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan orisinalitas, seperti definisi  
dari Barron dalam  (Munandar, 1999 : 22) yang menyatakan bahwa “kreativitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan / menciptakan sesuatu yang baru”. Begitu pula menurut 
Haefele dalam (Munandar, 1999 : 22) “kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial”. Definisi Haefele ini 
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menunjukkan bahwa tidak keseluruhan produk itu harus baru, tetapi kombinasinya. Unsur-
unsurnya  bisa saja sudah ada lama sebelumnya. Sebagai contoh, kursi dan roda sudah ada 
sejak lama berabad-abad, tetapi gagasan pertama untuk menggabung kursi dan roda untuk 
menjadi kursi roda merupakan gagasan yang kreatif. Definisi Haefele menekankan pula 
bahwa suatu produk kreatif tidak hanya harus baru tetapi  diakui juga sebagai hal yang 
bermakna. 
d.  Definisi “press”  
  Kategori keempat dari definisi dan pendekatan terhadap kreativitas menekankan 
faktor “press” atau dorongan, baik dorongan internal (dari diri sendiri berupa keinginan dan 
hasrat untuk mencipta dan bersibuk diri untuk kreatif) maupun dorongan eksternal dari 
lingkungan sosial psikologis. 
  Definisi Simpson (Munandar, 1999 : 22) merujuk pada aspek dorongan internal, 
yaitu kemampuan kreatif dirumuskan sebagai “ the initiative that one manifests by his power 
to break away from the usual sequence of  thought”, yang artinya inisiatif dari seseorang 
untuk mematahkan atau menghilangkan  urutan pemikiran orang umum. Mengenai “press” 
dari lingkungan, ada lingkungan yang tidak menghargai imaginasi dan fantasi dan 
menekankan kreativitas dan inovasi. 
E. Tinjauan Tentang Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Bimo Walgito dalam bukunya, ada banyak pendapat mengenai 
pengertian belajar. Di antaranya: 
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1) belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan reaksi. 
Pandangan ini dikemukakan oleh aliran psikologi yang dipelopori oleh 
Thorndike aliran koneksinonisme. 
2) belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau 
situasi-situasi di sekitar kita. 
3) bagi aliran psyco refleksiologi, belajar dipandangnya sebagai usaha untuk 
membentuk reflek-reflek baru. 
4) belajar adalah usaha untuk membentuk tanggapan-tanggapan baru. 
5) belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksud aktif di sini ialah bukan hanya 
aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas-
aktivitas mental, seperti proses berpikir, mengingat, dan sebagainya. 
6) belajar adalah usaha untuk mengatasi ketegangan-ketergangan psikologis 
(Walgito, 2003: 60-61) 
Sedangkan menurut  Mustaqim dan Abdul Wahib, hal-hal yang berkaitan dengan 
istilah belajar adalah sebagai berikut: 
1) belajar adalah merupakan suatu proses, yang mengakibatkan adanya perubahan 
perilaku (change in behavior of performance). 
2) perubahan perilaku itu dapat aktual, yaitu yang menampak, tetapi juga dapat 




3) perubahan yang disebabkan karena belajar itu bersifat relative permanen, yang 
berarti perubahan itu akan bertahan dalam waktu yang relatif lama. 
4) perubahan perilaku, baik yang actual maupun yang potensial yang merupakan 
hasil belajar, merupakan perubahan yang mengalami pengalaman atau latihan 
(Wahib, 1991: 167-168). 
  Belajar merupakan peroses perubahan tingkah laku (Sudjana, 1996: 9). Hal 
senada diungkapkan Slameto bahwa: 
“ Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya 
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan” (Slameto, 2010: 2). 
  Selain itu masih banyak ahli yang mendefinisikan tentang belajar diantaranya; 
1) Gagne dan Berliner, menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu 
organisme mengubah perilakunya  karena hasil dari pengalaman. 
2)  Winkel, menerangkan bahwa belajar pada manusia dirumuskan sebagai suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan  
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan 
berbekas. 
3) Slavin, menyatakan belajar merupakan perubahan  individu yang disebabkan oleh 
pengalaman. 
  Berdasarkan ketiga pengertian  tersebut tampak bahwa tentang belajar 
mengandung tiga unsur utama, yaitu :  
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1. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku untuk mengukur bahwa seseorang 
telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku sebelum dan setelah 
mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi perubahan perilaku, maka dapat 
disimpulkan bahwa seseorang telah belajar. Perilaku  tersebut dapat diwujudkan 
dalam bentuk perilaku tertentu, seperti menulis, membaca, baik yang dilakukan 
secara sendiri-sendiri atau kombinasi dari berbagai tindakan 
2. Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 
Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan kematangan  fisik, seperti tinggi dan 
berat badan, dan kekuatan fisik tidak disebut sebagai hasil belajar  
3. Perubahan perilaku karena belajar  bersifat relatif tetap. Lamanya perubahan 
perilaku yang terjadi pada diri seseorang adalah sukar untuk diukur. Biasanya 
perubahan perilaku dapat berlangsung selama satu hari, satu minggu, satu bulan, 
atau bahkan bertahun-tahun. 
  Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai belajar, dapat disimpulkan, bahwa 
belajar dalam arti umum adalah segala aktivitas individu yang dapat menimbulkan 
perubahan tingkah laku pada diri individu tersebut. Aktivitas ini dapat berupa latihan 
maupun pengalaman dalam situasi tertentu dimana tingkah laku yang mengalami 
perubahan itu menyangkut banyak aspek. 
2. Belajar sebagai suatu Proses 
   Sebagaimana yang telah diuraikan di atas tentang definisi belajar maka dapat 
dikemukakan bahwa pada umumnya para ahli melihat belajar itu merupakan suatu 
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proses. Prosesnya sendiri tidak menampak, yang tampak adalah hasil dari proses 
tersebut.  
  Karena belajar merupakan suatu proses, maka dalam belajar adanya masukan, 
yaitu yang akan diproses dan adanya hasil dari proses tersebut. Apabila hal ini 
digambarkan, maka akan diperoleh skema sebagai berikut:  
 
 
   Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa belajar merupakan sesuatu 
yang terjadi dalam diri individu yang disebabkan karena latihan atau pengalaman, dan 
hal ini menimbulkan perubahan dalam perilaku (Walgito, 2003: 168). 
3. Belajar sebagai suatu Sistem 
  Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar. Masukan apabila dianalisis 
lebih lanjut, akan didapati beberapa jenis masukan, yaitu masukan mentah (raw 
input), masukan instrument (instrumental input), dan masukan lingkungan 
(environmental input). Semua ini berinteraksi dalam proses belajar, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar. Apabila salah satu faktor terganggu, maka 
proses akan terganggu yang mengakibatkan hasil belajar juga akan terganggu. 
Masing-masing faktor tersebut saling kait-mengkait satu dengan yang lain, karenanya 
belajar itu merupakan suatu sistem.  
  Masukan mentah adalah individu atau organisme yang akan belajar, misalnya 
siswa atau mahasiswa. Masukan instrumental adalah masukan yang berkaitan dengan 









merupakan masukan dari yang belajar, dapat merupakan masukan lingkungan fisik 
maupun non-fisik, misalnya suasana yang gaduh yang dapat berpengaruh pada proses 
belajar (Walgito, 2003: 169). 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
  Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya adalah 
faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri atau  internal, dan yang berasal dari 
luar atau  eksternal.  Faktor internal misalnya berupa nilai-nilai atau keyakinan, yaitu:  
1) Interaksi yang mencakup pengetahuan, misalnya  pengalaman   terhadap sesuatu 
yang diperoleh dari membaca. 
2) Kemampuan menangkap permainan, simulasi dan simbol. 
3) Belajar untuk berketerampilan, misalnya kemampuan menghafal, membaca, 
menulis, mencatat, kreativitas, cara belajar, komunikasi dan hubungan. 
Faktor yang berasal dari luar individu, misalnya:  
1) Lingkungan yang positif, santai, aman, menggembirakan akan sangat   
mendukung kelancaran proses belajar mengajar  
2) Kondisi siswa, setiap individu sebenarnya sudah terdapat kemampuan masing-
masing yang antara satu dan yang lainnya berbeda, oleh karenanya diperlukan 
gerakan terobosan, perubahan keadaan, permainan-permainan dan partisipasi 
untuk membangun individu  
3) Saat berlangsungnya proses pembelajaran, akan lebih baik apabila diciptakan 




e.  Belajar Fisika 
  Belajar adalah proses internal dalam diri manusia sehingga guru bukanlah 
satu-satunya sumber belajar, namun merupakan salah satu komponen dari sumber 
belajar. AECT (Association For Educational Communication and Technology) 
membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses belajar, 
yaitu : 
1) Pesan: di dalamnya mencakup kurikulum GBPP dan mata pelajaran 
2) Orang: di dalamnya mencakup guru, tenaga ahli, dan siswa. 
3) Bahan: merupakan suatu format yang digunakan untuk menyimpan pesan 
pembelajaran seperti; buku paket, buku teks, modul. 
4) Alat: yang dimaksud di sini adalah yang digunakan untuk dipercobakan dalam 
melakukan praktikum bandul sederhana 
5) Tekhnik: yang dimaksud adalah cara (prosedur) yang digunakan orang dalam 
memberikan pembelajaran guna tercapai tujuan pembelajaran. Di dalamnya 
mencakup ceramah, demonstrasi, tanya jawab, sosiodrama, dan sebagainya. 
6) Latar (setting) atau lingkungan, termaksud di dalamnya adalah pengaturan ruang, 
pencahayaan, dan sebagainya (Giancoli, 2004 : 4) 
  Sebagai suatu disiplin ilmu, fisika memiliki perbedaan dengan disiplin ilmu 
yang lain. Fisika didefenisikan sebagai ilmu yang kuantitatif  karena fisika pada 
dasarnya menjelaskan secara matematis tentang terjadinya peristiwa alam. 
  Deuxes mengemukakan  fisika sebagai berikut : 
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1)  fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang memungkinkan penelitian dan 
percobaan, pengukuran, penyajiannya secara matematis dan berdasarkan 
peraturan-peraturan yang ada. 
2) fisika adalah suatu uraian tentang semua kejadian alam yang berdasarkan hukum 
dasar. 
3) fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam dan berusaha 
menemukan hubungan antara kenyataan. 
4) fisika adalah teori peramalan alternatif-alternatif yang empiris dengan percobaan 
dapat dibeda-bedakan (Giancoli, 2004: 1) 
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan pengetahuan 
terstruktur, antara bagian yang satu dengan bagian yang lain terjalin keterkaitan yang 
dapat dipisahkan, karena itu konsep-konsep dan prinsip dalam fisika akan lebih 
mudah dikuasai jika disajikan dalam bentuk terkait dengan yang lainnya. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan seyogyanya 
secara berkesinambungan meningkatkan kualitasnya sehingga dapat menghasilkan 
lulusan yang bermutu dan menguasai ilmu pengetahuan. Sebagaimana tercantum 
dalam Al Qur’an Surah Al-Mujadilah: 11 sebagai berikut:  





“……niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ….” (Ali 2005, 542). 
  Ayat di atas mengisyaratkan pentingnya belajar atau berpengetahuan. 
Perbandingan antara orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui 
sangat jelas.  
  Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai faktor-faktor belajar maka 
penulis menyimpulkan bahwa seseorang dalam melakukan proses belajar akan 
mendapat pengaruh dari faktor-faktor yang ada. Berhasil tidaknya suatu proses 







Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2010, 3). 
Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
A. Populasi dan Sampel 
1. Popuasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek 
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi 
objek penelitian, tanpa terkecuali (Sudijono,2006:28). 
Populasi juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya 
(Sudjana, 2005:6). 
 Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 




gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki 
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Margono, 1992: 118).  
  Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTs Madani Alauddin. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili (Sugiyono, 
2009: 118). 
Selain itu, (Tiro, 2007: 3) menyatakan bahwa sampel adalah sejumlah anggota 
yang diambil dari suatu populasi, sedangkan menurut (Arikunto 2006:131) sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jadi sampel juga merupakan bagian 
dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
 Mengingat besarnya populasi kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi 
menjadi sampel dalam penelitian. Pengambilan sampel ini disebut dengan sampling 
jenuh. Berdasarkan hal ini maka peneliti mengambil sampel seluruh siswa kelas     
MTs Madani Alauddin. 
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B. Jenis dan Model Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan yaitu Pre Eksperimen yang merupakan 
penelitian eksperimen yang hanya menggunakan kelompok studi tanpa menggunakan 
kelompok kontrol, serta pengambilan respondon tidak dilakukan randomisasi. 
Eksperimen ini hanya mengutamakan perlakuan tanpa pengendalian terhadap 
variabel-variabel yang berpengaruh (http://hasniadiv.blogspot.com/). 
2. Model Penelitian 
Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One Group Pretest 
Posttest Design  yaitu desain eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja 
tanpa kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga besar efek 
eksperimen dapat diketahui dengan pasti sehingga hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih akurat, karna dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.. 
Pretest itu memberi landasan untuk membuat komparasi prestasi subjek yang sama 
sebelum dan sesudah dikenai X(experimental treatment)Secara umum model 
penelitian eksperimen ini disajikan sebagai sebagai berikut: 
 
 
         
        (Sugiyono,2010: 115). 
 




 O1 = Evaluasi tahap awal dengan lembar observasi 
 X  = Perlakuan 
            O2 = Evaluasi tahap akhir dengan lembar observasi 
 
Selanjunya karakteristik yang akan diukur adalah peningkatan hasil belajar 
siswa sebelum memanfaatkan  transistor sebagai sel surya sederhana dan sesudah 
memanfaatkan  transistor sebagai sel surya sederhana. Penelitian ini menggunakan 
evaluasi tahap awal dimana eveluasi ini merupakan evaluasi berupa tes sehingga 
besar efek eksperimen terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui dengan pasti. 
Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut: 
 
              (Sugiyono, 2010: 115). 
 
Keterangan:  
 O1 = Evaluasi tahap awal dengan tes 
 X = Perlakuan 




O1                    X                    O2 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai pemanfaatkan  transistor sebagai sel surya sederhana dalam meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar  siswa  pada umumnya dan  siswa di kelas IX MTs 
Madani Alauddin pada khususnya. 
 Menurut  Arikunto  (2010:101)  instrumen  penelitian merupakan alat bantu 
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat 
bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, 
maupun dokumentasi. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses 
penelitian dalam mengumpulkan data penelitian yang dilakukan sehingga dapat 
memperoleh data yang akurat.  
 Adapun instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
 Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan mempunyai 
36 
 
jawaban, dan memberikan implikasi bahwa setiap butir tes menurut jawaban dari 
orang yang dites. Instrumen tes sering kali digunkan untuk mengukur hasil belajar 
aspek kognitif (Uno, 2007: 71). 
 Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan ataupun 
secara perbuatan (Sudjana, 2009: 100).  
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar  siswa 
kelas IX MTs Madani Alauddin, dengan jenis tes pretest sebelum diberi 
perlakuan dan posttest yang diberikan perlakuan. 
Analisis terhadap hasil pretest memungkinkan program mengetahui 
kompetensi apa yang telah dan belum dimiliki partisipan. Apa yang telah dimiliki 
partisipan merupakan aset untuk menerima dan mengembangkan lebih lanjut 
pengetahuan yang akan diperoleh dari program penelitian (Mujiman, 2011:142).  
Pretest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi 
suhu dan kalor. Jumlah soal yang digunakan dalam pretest yaitu sebanyak 15 
butir soal yang berupa soal pilihan ganda. 
Posttest merupakan bentuk tes yang digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada materi sumber-sumber energi listrik dan energi listrik. Jumlah 
soal dalam posttest sama dengan jumlah soal pada pretest yaitu sebanyak 15 soal 





2. Lembar Observasi 
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja sesuai dengan data yang nyata yaitu 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi (Sugiyono, 2010: 310). 
 Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar) dan proses kerja (Riduwan,  2009: 76). 
 Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu 
kreativitas siswa dalam pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana pada  
kelas IX MTs Madani Alauddin. 
 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data. 
Pada tahap persiapan, peneliti menyiapkan beberapa hal yang diperlukan yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan misalnya, menyusun draft 
skripsi, melakukan seminar draft, dan mengurus surat-surat yang berkaitan dengan 
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penelitian seperti surat permohonan izin penelitian yang ditujukan pada instansi yang 
mengurus masalah penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
  Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun soal pre-test dan  post-test, yang berupa soal pilihan ganda. 
b. Menyusun lembar observasi (pre-test dan  post-test) pada kegiatan praktikum. 
c. Menyusun lembar kegiatan praktikum siswa untuk memudahkan siswa dalam 
melakukan kegiatan praktikum.  
d. Menyiapkan  alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan kegiatan 
praktikum di sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan penelitian 
lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan instrumen 
penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literatur yang berkaitan dengan 
pembahasan ini, baik dengan menggunakan kutipan langsung ataupun kutipan tidak 
langsung. Langkah awal dalam tahap pelaksanaan ini adalah peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan peneliti mengadakan penelitian ini. Kemudian menyampikan 
materi yang akan diajarkan dan membagikan materi energi, sel surya dan transistor. 
Pada pertemuan berikutnya, peneliti membagikan lembar soal yang telah divalidasi 
oleh ahlinya. Hasil yang diperoleh siswa pada tes ini adalah sebagai hasil pemahaman 
konsep siswa sebelum perlakuan yakni pretest. 
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 Selanjutnya, memberikan penjelasan kepada subjek penelitian tentang 
pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana. Tahap ini dilakukan pada 
pertemuan kedua dari proses penelitian. Selanjutnya peneliti memberikan lembar 
kegiatan praktikum dan menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, kemudian siswa 
membuat sendiri rangkaian sel surya sederhana. Sambil praktikum, lembar observasi 
yang telah divalidasi diisi untuk memperolah nilai kreativitas siswa (pretest) yang 
nantinya akan dimanfaatkan datanya sebagai data pendukung dalam analisis data. 
Pada pertemuan selanjutnya peneliti mendemonstrasikan cara memanfaatkan 
transistor menjadi sebuah sel surya sederhana. Pada pertemuan berikutnya,dilakukan 
kegiatan praktikum (memanfaatkan transistor menjadi sebuah sel surya sederhana). 
Hal ini dilakukan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh siswa. 
Selain itu, dari kegiatan praktikum tersebut akan diperoleh data-data melalui lembar 
observasi yang telah disusun sebelumnya.  
  Pada tahap akhir peneliti memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam materi energi, transistor dan listrik dinamis di kelas IX MTs Madani 
Alauddin setelah memanfaatkan transistor sebagai sel surya sederhana. 
  Tahap pelaksanaan dari kegiatan praktikum tersebut yaitu sebagai berikut:  
1) Alat dan Bahan 
 Adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu:  
a. Papan PCB      1 buah 
b. Transistor 2N3055       12 buah 
c. Kabel penghubung     secukupnya 
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d. Multimeter      2 buah 
e. Gergaji besi      1 buah 
f. Solder       1 buah 
g. Timah       secukupnya 
h. Plastik Bening/kaca     secukupnya 
i. Soket Banana      12 buah 
 
2) Prosedur kerja: 
a. Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri sumber tegangan 
1.  Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Memotong tutup transistor dengan menggunakan gergaji besi. 
3. Menutup transistor dengan plastik bening atau kaca agar tembus cahaya tetapi 
tidak terkena kotoran. 
4. Menghubungkan/menyolder kaki emiter dan kolektor pada masing-masing 
transistor. 
5. Menghubungkan/menyolder kaki basis transistor dengan kaki emiter (emiter 
dengan kolektor) transistor lainnya. 
6. Mengulangi langkah 5 sehingga semua transistor terhubung seri seperti gambar 




Gambar 3.1:  Rangkaian seri sumber tegangan 
7. Meletakkan rangkaian transistor tersebut di 5bawah sinar matahari 
8. Mengamati tegangan dan arus  yang dihasilkan oleh sel surya sederhana dari 
transistor tersebut dengan menggunakan multimeter. 
b. Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian paralel sumber tegangan 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Memotong tutup transistor dengan menggunakan gergaji besi. 
3. Menutup transistor dengan plastik bening atau kaca agar tembus cahaya tetapi 
tidak terkena kotoran. 
4. Menghubungkan/menyolder kaki emiter dan kolektor pada masing-masing 
transistor. 
5. Menghubungkan/menyolder kaki basis transistor dengan kaki emiter (emiter 
dengan kolektor) transistor lainnya. 
6. Mengulangi langkah 5 sehingga semua transistor terhubung paralel seperti 




Gambar 3.2:  Rangkaian paralel sumber tegangan 
7. Meletakkan rangkaian transistor tersebut di bawah sinar matahari 
8. Mengamati tegangan dan arus  yang dihasilkan oleh sel surya sederhana dari 
transistor tersebut dengan menggunakan multimeter. 
c. Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri dan paralel gabungan sumber 
tegangan 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Memotong tutup transistor dengan menggunakan gergaji besi. 
3. Menutup transistor dengan plastik bening atau kaca agar tembus cahaya tetapi 
tidak terkena kotoran. 
4. Menghubungkan/menyolder kaki emiter dan kolektor pada masing-masing 
transistor. 
5. Menghubungkan/menyolder kaki basis transistor dengan kaki emiter (emiter 
dengan kolektor) transistor lainnya. 
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6. Mengulangi langkah 5 sehingga kemudian merangkai seperti gambar di bawah 
ini 
 
Gambar 3.3:  Rangkaian seri dan paralel gabungan sumber tegangan 
7. Meletakkan rangkaian transistor tersebut di bawah sinar matahari 
8. Mengamati tegangan dan arus  yang dihasilkan oleh sel surya sederhana dari 
transistor tersebut dengan menggunakan multimeter. 
d. Tabel Pengamatan 
1)  Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri sumber tegangan 
Tabel 3.1: Arus dan Tegangan Pada Rangkaian Seri Sumber Tegangan 
Jumlah Transistor 
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2) Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian paralel sumber tegangan 
Tabel 3.2: Arus dan Tegangan Pada Rangkaian Paralel Sumber Tegangan 
Jumlah Transistor 









    
3) Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri-paralel gabungan sumber 
tegangan 
Tabel 3.3: Arus dan Tegangan Pada Rangkaian Seri-Paralel gabunganSumber 
Tegangan 
Jumlah Transistor 









    
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
   Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan, dan 
menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan 
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
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sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu (Sudijono, 2009: 4). 
  Analisis statistik deskriptif di sini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama, kedua, ketiga dan keempat. Langkah-langkah analisis yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai    berikut: 
1. menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :       R = Rentang nilai 
                Xt = Data terbesar 
                           Xr = Data terkecil  (Sugiyono, 2011: 55). 
 
2. menentukan banyak kelas interval 
k = 1 + (3,3) log n 
keterangan :         k = Jumlah kelas interval 
                              n = jumlah siswa  (Sugiyono, 2011: 35) 





keterangan :   p = panjang kelas interval 
                         r = rentang nilai              (Sugiyono, 2011: 36) 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi  
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b. Menghitung rata-rata 
 
              ̅  
∑    
∑  
                                         (Sugiyono, 2011: 54) 
    Keterangan : x Rata-rata 
                           if Frekuensi 
                          ix Titik tengah 
c. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
s =√
∑      ̅ 
 
   
  (Sugiyono, 2011: 57) 
      Keterangan : S = Simpangan baku 
     N = banyaknya subjek penelitian 
   Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar kognitif siswa, digunakan 
standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu: 
Tabel 3.4: Kategori Kreativitas dan Hasil belajar Siswa 
 
 
 Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah ke 5 digunakan penyajian tabel. 
 
 
Kategori Kreativitas dan Hasil belajar 
Siswa 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah  
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
75 – 100 Sangat tinggi 
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2. Analisis statistik inferensial 
 Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), 
penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial 
sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik dekriptif 
(Sudijono, 2009: 5). 
   Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa besar peningkatan keterampilan siswa 
melalui praktikum merangkai alat pengukur diameter matahari sederhana. Yaitu 
menguji korelasi antara variabel yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai evaluasi tahap awal dan nilai 
evaluasi tahap akhir, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan 
mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara 
signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai 
saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). 
Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model 
eksperimen ini adalah sebagai berikut: 
a. Mencari rerata nilai eveluasi tahap awal (O1) 
b. Mencari rerata nilai evaluasi tahap akhir (O2) 
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c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 




f. Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah   






 ∑   
 
       
 
    (Arikunto 2007, 395) 
Dimana:  t  =  nilai t yang dihitung 
 ̅ = (difference), rerata dari nilai perbedaan (rerata dari  ) 
  = perbedaan antara sekor pretest dengan  posttest  untuk setiap   
individu. 
  = kuadrat dari   
   = banyaknya subjek 
g. Menguji Hipotesis 
1) Menentukan nilai taraf signifikan = 0,05 
2) Menetapkan ttabel 
3) Menentukan : 
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a)   Ho diterima jika tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 
sesudah pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana dalam 
meningkatkan kreativitas dengan hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
b)   H1 diterima jika terdapat perbedaan yang signifikan  sebelum dan sesudah 
pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana dalam meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes dan 
lembar observasi, maka peneliti mendapatkan data berupa hasil belajar (kemampuan 
kognitif) dan kireativitas (kemampuan Psikomotorik) Siswa Kelas IX MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, baik sebelum dan setelah  diberi perlakuan (treatment). 
Berikut ini merupakan data dari hasil penilaian hasil belajar dan kreativitas 
siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa sebelum dan setelah 
pemanfaatan  transistor sebagai sel surya sederhana  yang diambil dari hasil Pre- 
test dan Post-test. 
A. Hasil Penilaian Pemahaman Konsep Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas IX MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui instrumen 
test, adapun gambaran hasil belajar siswa pada materi fisika yaitu transistor, listrik 
dinamis, energi listrik dan sel surya sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Penilaian Pre-test 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai hasil belajar siswa, besar 
standar deviasi hasil pre-test dan kategori siswa berdasarkan nilai yang diperoleh 




a. Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
R = 70 - 30 
   =  40 
b. Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 49 
   =  1 + (3,3) 1,69 
   =  1 + 5,58 
   =   6,58`  maka digunakan 7 kelas 









      =  5,71 maka digunakan 6 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi untuk Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas IX 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Interval fi Xi fi . Xi  ̅ xi-  ̅ (xi-x)2 fi(xi-x)2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
30 – 35 5 32,50 162,50 
 
-18,49 341,88 1709,40 
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1 2 3 4 
 
6 7 8 
36 – 41 6 38,50 231,00 
 
-12,49 156,00 936,00 
42 – 47 11 44,50 489,50 
 
-6,49 42,12 463,32 
48 – 53 7 50,50 353,50 50,99 
-0,49 0,24 1,68 
54 – 59 4 56,50 226,00 
 
5,51 30,36 121,44 
60 – 65 10 62,50 625,00 
 
11,51 132,48 1324,80 
66 – 71 6 68,50 411,00 
 





-3,43 1009,68 6396,24 
e. Menghitung Mean (
_
X ) 
Me  = 
_
X  =  
∑    
∑  
  =  
       
  
  =  50,99 
f. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =  √
∑        )
 )
    )
  =√
       
     )
 = √
       
  
  =        
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, memberikan gambaran bahwa skor hasil 
belajar siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana maka 
diperoleh rata – rata  dari 49 orang siswa yaitu 50,99 dengan distribusi frekuensi 
terbesar berada pada rentang nilai 42 - 47  yang terdiri dari 11 siswa, terbesar 
kedua berada pada rentang nilai 60 - 65 yang terdiri dari 10 orang siswa, terbesar 
ketiga  berada pada rentang nilai 48 - 53 yang terdiri dari 7 orang siswa, terbesar 
keempat berada pada rentang nilai 36 - 41 yang terdiri dari 6 orang siswa dan 




berada pada rentang nilai 30 – 35 yang terdiri dari 5 orang siswa dan pada 
rentgang nilai 54 – 59 terdiri dari 4 orang siswa. 
g. Menentukan tingkat kategori 
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Depdikbud), maka hasil belajar siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai 
sel surya sederhana  dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Materi Listrik Dinamis dan Energi 
Siswa Kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa Sebelum 
Pemanfaatan Transistor sebagai Sel Surya Sederhana 










0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 
















Jumlah 49 100%  
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa 2,04 % dari 49 siswa 
berada pada kategori pemahaman konsep sangat rendah, 57,14 % pada kategori 
rendah, 22,45 % pada kategori sedang, 18,37 % pada kategori tinggi dan 0,00 % 
pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat 




2. Hasil penilaian Post-test 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai pemahamn konsep siswa, 
besar standar deviasi hasil post-test dan kategori siswa berdasarkan nilai yang 
diperoleh pada penilaian post-test, dapat dilihat pada langkah – langkah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
R = 90  -  60 
   =  30 
b. Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 49 
   =  1 + (3,3) 1,69 
   =  1 + 5,58 
   =   6,58 maka digunakan 7 kelas  
 





     
  
    
 
     =  4,56  dibulatkan 5 
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d. Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi untuk Post-tes Hasil Belajar 
Interval fi Xi fi . Xi  ̅ xi-  ̅ (xi-x)2 fi(xi-x)2 
60 – 64 3 62,50 187,50 
 
-12,45 155,00 465,00 
65 – 69 2 67,50 135,00 
 
-7,45 55,50 111,00 
70 – 74 24 72,50 1740,00 
 
-2,45 6,00 144,00 
75 – 79 13 77,50 1007,50 74,95 
2,55 6,50 84,50 
80 – 84 4 82,50 330,00 
 
7,55 57,00 228,00 
85 – 89 1 87,50 87,50 
 
12,55 157,50 157,50 
90 - 94 2 92,50 185,00 
 





17,85 745,50 1806,00 
 
e. Menghitung Mean ( ̅) 
Me  =     ̅  =  
∑    
∑  
  =  
       
  
 = 74,95 
f. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =  √
∑        )
 )
    )
  = √
    
    
  =  √
    
  
   =   6,13 
g. Menentukan tingkat kategori 
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud), maka hasil belajar siswa setelah pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana  dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 : Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Materi Transistor, Listrik Dinamis, 
Energi Listrik dan Sel Surya Kelas IX MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa   Setelah Pemanfaatan Transistor sebagai Sel 
Surya Sederhana 










 0 -34 
35 - 54 
55 - 64 
65 - 84 
















Jumlah 49 100%  
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 6,12 % dari 49 siswa berada pada 
kategori hasil belajar sangat tinggi, 87,76 % pada kategori tinggi, 6,12 % pada 
kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah, dan 00,00% pada kategori 
pemahaman konsep sangat rendah. Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada post-tes tergolong tinggi. 
3. Peningkatan hasil belajar setelah pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
Peningkatan hasil belajar siswa setelah pemanfaatan transistor sebagai sel 
surya sederhana dapat dilihat pada tabel berikut. Dengan mengelompokkan  skor 
hasil hasil belajar (tes) ini  kedalam lima kategori, sehingga  diperoleh distribusi 
frekuensi dan persentase dibawah ini: 
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Tabel 4.5 : Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Pada Pemanfaatan 
Transistor  Sebagai Sel Surya Sederhana Pada Materi Transistor, 
Listrik Dinamis, Energi Listrik dan Sel Surya Dalam Peningkatan 
Hasil Belajar  Siswa Kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa 












1 85 – 100 Sangat  Tinggi 0 3 00,00 6,13 
2 65 – 84 Tinggi 9 43 18,37 87,76 
3 55 – 64 Sedang 11 3 22,45 6,12 
4 35 – 54 Rendah 28 0 57,14 00,00 
5 0 – 34 Sangat Rendah 1 0 2,04 00,00 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas memberikan gambaran bahwa kategori 
pemahaman hasil belajar siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana adalah 
siswa yang berada pada kategori sangat rendah 1 orang dengam persentase 
2,04 % tidak ada, siswa yang berada pada kategori rendah 28 orang dengan 
persentase 57,14 %, siswa yang berada pada kategori sedang 11 orang dengan 
persentase 22,45 %, siswa yang berada pada kategori tinggi 9 orang dengan 
persentase 18,37 % dan sangat tinggi tidak ada. Dengan demikian, 
kemampuan awal hasil belajar siswa tentang materi fisika transistor, listrik 
dinamis, energi listrik dan sel surya sebelum adanya perlakuan berada pada 
tingkat tinggi dengan persentase 18,37 %. Sedangkan kategori pemahaman 
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konsep (kemampuan kognitif) siswa kelas IX MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana adalah siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan kategori 
rendah tidak ada, siswa yang berada pada kategori sedang 3 orang dengan 
persentase 6,12 %, siswa yang berada pada kategori tinggi 43 orang dengan 
persentase 87,76 %, dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi 3 
orang dengan persentase 6,12 %. Dengan demikian, hasil belajar siswa materi 
listrik dinamis dan sumber-sumber energi listrik setelah adanya perlakuan 
berada pada tingkat sangat tinggi dengan persentase 6,12 %, yang 
menandakan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dalam materi ini. 
Selanjutnya, untuk mengetahui adanya peningkatan dari pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana pada materi transistor, listrik dinamis, 
energi listrik dan sel surya pada peningkatan hasil belajar siswa kelas IX MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa digunakan uji-t dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan formulasi hipotesis statistik, 
1) Ho = x1 = x2 (diterima jika tidak ada peningkatan hasil belajar siswa setelah 
pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana siswa kelas IX MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa). 
2) H1 = x1 ≠ x2 (diterima jika ada peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana siswa kelas IX 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa). 
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b. Menentukan nilai α (taraf nyata) dan harga ttabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α 
= 0,05, dan dk = N – 1 
α  =  5% = 0,05 
 dk = N – 1 
     = 49 – 1 
     =  48 
Ttabel% = 1,677 
c. Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis 
Ho diterima jika -1,677≤ thitung ≤ 1,677 
Ho ditolak jika  thitung ˃ 1,677 atau thitung  ˂ -1,677 
d. Menghitung nilai Mean Score 
1) (X1) Pre-test hasil belajar 
X1 =  
∑  
 
    
    
  
          
2) (X2) Post-test hasil belajar 
X2 =  
∑  
 
    
    
  
          
3) (D) Gain  
D =  
∑ 
 
    
    
  
          
e. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
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2) SD Post –test  
SD = √
∑   
 ∑ ) 
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f. Kalkulasi nilai uji – t 




 ∑ ) 
 
      )
 
 
      
     
√      
     ) 
  
 
       )
 
 
       
     
√      
       
  
 
     )
 
 
       
     
√               
    
 
 
       
     
√       
    
 
  
     
√        
  
     
    
       
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata siswa 
sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederha sebesar 51,84  dan 
setelah pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederha diperoleh nilai sebesar 
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72,45. Berdasarkan data ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi transistor, listrik dinamis, energi listrik dan sel 
surya. 
Sedangkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji-t terlihat 
bahwa Hipotesis yang diterima dengan hasil thitung = 15,50 dan ttabel= 1,677 
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 adalah Ho ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi transistor, listrik dinamis, energi listrik dan sel surya. 
Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini H1 diterima dan 
H0 ditolak maka harga t hitung dibandingkan dengan t tabel (dalam lampiran). 
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang 
besarnya adalah n – 1, yaitu 49 – 1 = 48. Bila taraf kesalahan ditentukan ( ) 5%, 
sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak , maka harga t 
tabel adalah 1,677 setelah diperoleh tHitung = 15,50 dengan tHitung   tTabel (15,50 
       ) maka dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima.  
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : “Terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar setelah pemanfaatan transistor sebagai sel 
surya sederhana siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 





B. Hasil penilaian kreativitas siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas IX MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
instrumen lembar observasi untuk pre-test dan lembar observasi untuk post-test, 
adapun gambaran kreativitas siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penilaian Pre-test  
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai kreativitas siswa, besar 
standar deviasi hasil pre-test dan kategori kreativitas  siswa berdasarkan nilai 
yang diperoleh pada penilaian pre- test, dapat dilihat pada langkah – langkah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
  R = 50 – 25 
    =  25 
b. Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 49 
           =  1 + (3,3) 1,69 
           =  1 + 5,58 













      =  3,57 , maka yang digunakan 4 
d. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi untuk Pre-test kreativitas Siswa 
Interval Fi Xi fi . Xi  ̅ xi- ̅ (xi-x)2 fi(xi-x)2 
25 – 28 5 26,50 132,50 
37,03 
-
10,53 110,88 554,40 
29 – 32  5 30,50 152,50 -6,53 42,64 213,20 
33 – 36 10 34,50 345,00 -2,53 6,40 64,00 
37 – 40 20 38,50 770,00 1,47 2,16 43,20 
41 – 44 3 42,50 127,50 5,47 29,92 89,76 
45 – 48 4 46,50 186,00 9,47 89,68 358,72 
49 – 52 2 50,50 101,00 13,47 181,44 362,88 
Jumlah 49 
 
1814,50 10,29 463,12 1686,16 
e. Menghitung Mean (
_
X ) 
Me  = 
_
X  =  
∑    
∑  
  =  
       
  
  =  37,03 
f. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =  √
∑        )
 )
    )
  = √
       
    
  =  √
       
  
   =   5,93 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, memberikan gambaran bahwa skor hasil 
kreativitas siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana 
maka diperoleh rata – rata  dari 49 orang siswa yaitu 37,03 siswa dengan 
distribusi frekuensi terbesar berada pada rentang nilai 37 - 40 yang terdiri dari 
20 orang siswa, terbesar kedua berada pada rentang nilai 33 – 36 yang terdiri 
dari 10 orang siswa, terbesar ketiga  berada pada rentang nilai 25 – 28 dan 29 
- 32  yang terdiri dari 5 orang siswa, terbesar keempat 45 – 58 yang terdiri 
dari 4 orang siswa, terbesar kelima pada rentang nilai 41 – 44 yang terdiri dari 
3 orang siswa dan terakhir yaitu pada rentang nilai 49 - 52 yang terdiri 
masing- masing 2 orang siswa. 
g. Menentukan tingkat kategori 
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud), maka hasil belajar siswa sebelum pemanfaatan 
kalorimeter dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 : Tabel Kreativitas Siswa Pada Materi Listrik Dinamis dan Sumber-
sumber Energi Listrik Pemanfaatan Transistor Sebagai Sel Surya 
Sederhana) Siswa Kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa 
X F % Kategori Keterampilan Siswa 
1 2 3 4 
0 – 34 10 20,41 Sangat Rendah 
35 – 54 39 79,59 Rendah 
55 – 64 0 00,00 Sedang 
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1 2 3 4 
65 – 84 0 00,00 Tinggi 
85 – 100 0 00,00 Sangat Tinggi 
Σ 49 100 - 
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa 20,41% dari 49 siswa 
berada pada kategori kretivitas sangat rendah , 79,59% pada kategorirendah, 
00,00 % pada kategori sedang, 00,00 % pada kategori tinggi , dan 00,00% pada 
kategori kreativitas yang sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa pada pre-tes tergolong rendah. 
2.  Hasil penilaian Post-test 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai kreativitas siswa, besar standar 
deviasi  dan kategori kreativitas siswa berdasarkan nilai yang diperoleh pada 
penilaian post- test, dapat dilihat pada langkah – langkah dibawah ini :  
a. Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
  R = 86 – 68 
    = 18 
 
b. Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 49 
           =  1 + (3,3) 1,69 
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           =  1 + 5,58 
  =   6,58  maka digunakan 7 kelas  









          =  2,57 , maka yang digunakan 3 
d. Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi untuk Post-test Kreativitas Siswa 
Interval Fi Xi fi . Xi  ̅ xi- ̅ (xi-x)2 fi(xi-x)2 
68 – 70 1 69 69 
 
-6,61 43,69 43,69 
71 – 73 17 72 1224 
 
-3,61 13,03 221,51 
74 – 76 13 75 975 
 
-0,61 0,37 4,81 
77 – 79 11 78 858 75,61 
2,39 5,71 62,81 
80 – 82 5 81 405 
 
5,39 29,05 145,25 
 83 – 85 0 84 0 
 
8,39 70,39 0,00 
86 – 88 2 87 174 
 





16,73 291,97 737,53 
 
e. Menghitung Mean (
_
X ) 
Me  = 
_
X  =  
∑    
∑  
  =  
    
  
  =  75,61 
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f. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =  √
∑        )
 )
    )
  = √
      
    
  =  √
      
  
   =   3,92 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, memberikan gambaran bahwa skor 
hasil kreativitas siswa setelah pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana maka diperoleh rata – rata  dari 49 orang siswa yaitu 79,61 dengan 
distribusi frekuensi terbesar berada pada rentang nilai 71 - 73 yang terdiri dari 
17 orang siswa, terbesar kedua berada pada rentang nilai 74 - 76 yang terdiri 
dari 13 orang siswa, terbesar ketiga berada pada rentang nilai 77 – 79 yang 
terdiri dari 11 orang siswa, terbesar keempat  berada pada rentang nilai 80 – 
82 yang terdiri dari 5 orang siswa, terbesar kelima berada pada rentang nilai 
86 - 88 yang terdiri dari 2 orang siswa dan terbesar terakhir berada pada 
rentang nilai 68 – 70 yang terdiri dari 1 orang siswa. 
g. Menentukan tingkat kategori 
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud), maka kreativitas siswa setelah pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9   : Tabel Kreativitas Siswa Pada Materi Transistor, Listrik Dinamis, 
Energi Listrik dan Sel Surya Pemanfaatan Transistor Sebagai Sel 





X F % Kategori Keterampilan Siswa 
0 – 34 - 00,00 Sangat Rendah 
35 – 54 - 00,00 Rendah 
55 – 64 - 00,00 Sedang 
65 – 84 47 95,92 Tinggi 
85 – 100 2 4,08 Sangat Tinggi 
Σ 49 100 - 
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi 
Berdasarkan tabel 4.9 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 4,08 % 
dari 49 siswa berada pada kategori kreativitas sangat tinggi, 95,92 % pada 
kategori tinggi, 00,00% pada kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah, 
dan 00,00% pada kategori kreativitas sangat rendah. Berdasarkan data tersebut 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan siswa pada post-
tes saat menggunakan lembar observasi tergolong kategori tinggi. 
3. Peningkatan Kreativitas siswa setelah pemanfaatan transistor sebagai 
selsurya sederhana Siswa kelas IX MTs Madani Alauddin  
Peningkatan kreativitas siswa setelah pemanfaatan transistor sebagai 
selsurya sederhana dapat dilihat pada tabel berikut. Dengan mengelompokkan  
skor kreativitas siswa kedalam lima kategori, sehingga  diperoleh distribusi 
frekuensi dan persentase dibawah ini: 
Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor pada Pemanfaatan 
Transistor Sebagai Sel Surya Sederhana pada Materi Listrik Dinamis dan 
Sumber-sumber Energi Listrik dalam Peningkatan Kreativitas Siswa Kelas IX 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa  
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1 85 – 100 Sangat  Tinggi 0 2 00,00 4,08 
2 65 – 84 Tinggi 0 49 00,00 95,92 
3 55 – 64 Sedang 0 0 00.00 00,00 
4 35 – 54 Rendah 39 0 79,59 00,00 
5   0 – 34 Sangat Rendah 10 0 20,41 00,00 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas memberikan gambaran bahwa kategori 
kreativitas siswa Kelas IX MTs Madani  Alauddin Kabupaten Gowa sebelum 
pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana adalah siswa yang berada 
pada kategori sangat rendah 10 orang dengan persentase 20,41%, siswa yang 
berada pada kategori rendah 39 orang dengan presentase 79,59%, siswa yang 
berada pada kategori sedang 6 orang dengan presentase 00,00 %, siswa yang 
berada pada kategori tinggi tidak ada, dan siswa yang berada pada kategori 
sangat tinggi tidak ada. Dengan demikian, kemampuan awal keterampilan 
siswa tentang materi transistor, listrik dinamis, energi listrik dan sel surya 
sebelum adanya perlakuan berada pada tingkat rendah. Sedangkan kategori 
kreativitas (kemampuan psikomotorik) siswa IX MTs Madani Alauddin 
setelah  pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana adalah siswa 
yang berada pada kategori sangat rendah tidak ada, siswa yang berada pada 
kategori rendah tidak ada, siswa yang berada pada kategori sedang tidak ada, 
siswa yang berada pada kategori tinggi 47 orang dengan presentase 95,92 %, 
dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi 2 orang dengan presentase 
4,08 %. Dengan demikian, kreativitas  siswa materi transistor, listrik dinamis, 
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energi listrik dan sel surya listrik dinamis dan sumber-sumber energi listik 
setelah adanya perlakuan berada pada tingkat  yang tinggi dengan persentase 
91,67 %. 
Selanjutnya, untuk mengetahui adanya peningkatan dari pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana  dalam meningkatkan kreativitas siswa 
kelas IX MTs Madani Alauddin digunakan uji-t dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan formulasi hipotesis statistik, 
1) Ho = x1 = x2 (diterima jika tidak ada peningkatan kreativitas siswa setelah 
pemanfaatan  pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana  siswa 
kelas MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa). 
2) H1 = x1 ≠ x2 (diterima jika ada peningkatan peningkatan kreativitas siswa 
setelah pemanfaatan  pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana  
siswa kelas MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa). 
b. Menentukan nilai α (taraf nyata) dan harga ttabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α 
= 0,05, dan dk = N – 1 
α  =  5% = 0,05 
 dk = N – 1 
     = 24 – 1 
     =  23 
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Ttabel% = 1,714 
c. Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis 
Ho diterima jika -1,714 ≤ thitung ≤ 1,714 
Ho ditolak jika  thitung ˃ 1,714 atau thitung  ˂ -1,714 
d. Menghitung nilai Mean Score 
1) (X1) Pre-test kreativitas 
X1 =  
∑  
 
    
    
  
          
2) (X2) Post-test kreativitas 
X2 =  
∑  
 
    
    
  
          
3) (D) Gain  
D =  
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e. Mengitung Standar Deviasi (SD) 
1) SD Pre –test 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata siswa 
sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana sebesar 37,59 dan 
setelah pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana diperoleh nilai 
sebesar 75,53. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kreativitas siswa pada materi transistor, listrik dinamis, energi listrik dan sel 
surya.  
Sedangkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji-t terlihat 
bahwa Hipotesis yang diterima dengan hasil thitung = 45,71 dan ttabel= 1,677 
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 adalah Ho ditolak dan H1 diterima. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas siswa pada 
materi transistor, listrik dinamis, energi listrik dan sel surya. 
Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini H1 diterima dan 
H0 ditolak maka harga t hitung dibandingkan dengan t tabel (dalam lampiran). 
Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang 
besarnya adalah n – 1, yaitu 49 – 1 = 48. Bila taraf kesalahan ditentukan ( ) 5%, 
sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak , maka harga t 
tabel adalah 1,677  setelah diperoleh tHitung = 45,71 dengan tHitung   tTabel (45,71 
       ) maka dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima.  
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : “Terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap kreativitas siswa setelah pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana siswa MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa”. 
C. Pembahasan 
1. Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Sebelum Dan Setelah Pemanfaatan Transistor 
sebagai Sel Surya Sederhana dengan Menggunakan Analisis Deskriftif 
Berdasarkan hasil tes dan observasi tentang pemanfaatan transistor sebagai 
sel surya sederhana dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas IX 
MTs Madani Alauddin, maka dapat diketahui bahwa hasil analisis deskriptif 
pemanfaatan pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana siswa kelas IX 
MTs Madani Alauddin termasuk dalam kategori tinggi untuk pemahaman konsep 
dengan nilai rata-rata siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
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sederhana hanya 51,84 kemudian meningkat menjadi 72,45 setelah pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana. Adapun untuk keterampilan siswa termasuk 
kategori tinggi dengan nilai rata-rata kreativitas siswa sebelum pemanfaatan 
transistor sebagai sel surya sederhana 37,59 meningkat menjadi 75,53 setelah 
pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana. 
2. Kreativitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan uji t 
Pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana dinilai sangat efektif 
karena hasil sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana terjadi 
peningkatan hasil belajar dan kreativitas siswa yang signifikan. Hal ini dapat 
diketahui berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan pengujian hipotesis 
dalam hal ini uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung untuk hasil belajar 
siswa 15,50 dan ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 1,677, sehingga thitung > 
ttabel  (15,50 > 1,714). Adapun thitung untuk kreativitas siswa yaitu 45,71 dan ttabel 
berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 1,677, sehingga thitung > ttabel  (45,71 > 1,677)  
berdasarkan hal ini maka H0 ditolak, Hasil analisis dengan menggunakan uji t dalam 
mmenguji hipotesis ini memberikan penguatan terhadap hipotesis yang dikemukakan 
bahwa pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana dapat meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar siswa dalam materi listrik dinamis dan sumber-sumber 








Berdasarkan tinjauan pustaka dan analisis data yang diperoleh, maka penulis 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara umum hasil belajar siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel 
surya sederhana berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 51,84 dari 
49 orang siswa. 
2. Secara umum kreativitas siswa sebelum pemanfaatan transistor sebagai sel 
surya sederhana berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 37,59 dari 
49 orang siswa. 
3. Secara umum hasil belajar siswa setelah pemanfaatan transistor sebagai sel 
surya sederhana berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata   72,45 dari 
49 orang siswa. 
4. Secara umum kreativitas siswa pemanfaatan transistor sebagai sel surya 
sederhana berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 75,53 dari 49 
orang siswa. 
5. Berdasarkan analisis inferensial dapat dikethaui bahwa nilai thitung hasil belajar 
siswa yang diperoleh yaitu sebesar 15,50 sedangkan nilai ttabel pada taraf 
signifikan 5%  sebesar 1,677 sehingga thitung lebih besar dari pada ttabel ( 15,50 




sehingga thitung lebih besar dari pada ttabel (45,71 > 1,677). Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari pada nilai ttabel yang berarti bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara pretest (sebelum perlakuan) dengan 
posttest (setelah perlakuan). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
pemanfaatan transistor sebagai sel surya sederhana menyebabkan adanya 
peningkatan hasil belajar dan kreativitas siswa Kelas IX MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
B. Implikasi Penlitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis menyarankan secara khusus 
untuk lebih meningkatkan kreativitas diri untuk menemukan hal- hal yang baru untuk 
siswa yang kemudian dapat digunakan untuk merangsang peningkatan kreativitas dan 
juga hasil belajar siswa. Selain itu juga penulis menyarankan agar seyogyanya aspek 
psikomorik juga memerlukan perhatian penuh sehingga hasil belajar tidak hanya 
dilihat dari aspek kognitifnya saja tetapi juga dari aspek psikomoriknya dan juga 
percobaan-percobaan yang dilakukan atau yang diberikan kepada siswa itu monoton 
tetapi sebaiknya dialukan perubahan-perubahan yang lebih positif inovatif dan kreatif 
agar siswa terangsang untuk melakukan hal hal yang baru yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang dilakukan yang kemudian memicu daya kreativitas siswa yang 
semakin baik dan semakin tinggi. 
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Gambar 4 : Ujian untuk hasil belajar Post – test 
1. Hasil Penilaian Pre-test Hasil Tes Kognitif 













1 Abu Bakar Ahmad L 60 
2 Ahmad Lutfi L 55 
3 Alif Imran L 40 
4 Alif Al Mujahidin L 45 
5 Aswar L 30 
6 Andi Riska Anugrah P 65 
7 Diah Anggraeni P 60 
8 Firmansyah L 45 
9 Fitriani P 70 
10 Flavenia P 70 
11 Harun L 40 
12 Harianto L 60 
13 Hesti Damara P 45 
14 Khusnul Khatimah P 50 
15 Kitty Indriani P 45 
16 Laode Andi Anugrah P 70 
17 Luthfiah Ruslan P 45 
18 Masthura Saputri P 55 
19 M. Fausan Ananda L 55 
20 Mufti Perdana L 45 
21 Muh. Farid Wajdi L 60 
22 A.Tenri Mardhita P 65 
23 Muh. Fahri L 50 
24 Muh. Saiful Amri L 50 
25 A.Muh Farhan L 40 
26 Kurnia Dini Pratama P 70 
27 Muh Nur Fadu L 50 
28 Muh Ricky Nanring L 35 
29 Muh Ruslan Rara L 45 
30 M Zadi HM Mustadir L 45 
31 Nurfakhirah Amani A P 35 
32 Nurkhairah Saprin P 70 
33 Nurul Fuad Sabrina P 40 
34 Nurul Hikmah Yusila P 50 
35 Nur Salikin Arifin L 50 
36 Nurwahidah Yanti H P 70 
      




















37 Raden Isfawaty I H P 55 
38 Ris Cakra Sanjaya L 40 
39 ST. Fatimah AH Z P 60 
40 Walid Muharram L 35 
41 Usriadi L 45 
42 Zul Fiqar Haq L 60 
43 Rahmat Rifandi L 50 
44 Dandi Teguh Prasetya L 65 
45 Imam Aska Usman L 60 
46 Rezky Ramadhani P 40 
47 Nur Selvy Yanti P 45 
48 Della Anastasya P 45 
49 Cici Novianti P 65 
2. Hasil penilaian Post-test Hasil Tes Kognitif 












1 Abu Bakar Ahmad L 75 
2 Ahmad Lutfi L 70 
3 Alif Imran L 70 
4 Alif Al Mujahidin L 75 
5 Aswar L 65 
6 Andi Riska Anugrah P 80 
7 Diah Anggraeni P 70 
8 Firmansyah L 75 
9 Fitriani P 90 
10 Flavenia P 80 
11 Harun L 70 
12 Harianto L 70 
13 Hesti Damara P 70 
14 Khusnul Khatimah P 75 
15 Kitty Indriani P 75 
16 Laode Andi Anugrah P 80 
17 Luthfiah Ruslan P 60 
18 Masthura Saputri P 70 
19 M. Fausan Ananda L 70 
20 Mufti Perdana L 75 
21 Muh. Farid Wajdi L 70 
22 A.Tenri Mardhita P 70 
23 Muh. Fahri L 70 
24 Muh. Saiful Amri L 70 
25 A.Muh Farhan L 60 
26 Kurnia Dini Pratama P 90 
27 Muh Nur Fadu L 75 
28 Muh Ricky Nanring L 60 
29 Muh Ruslan Rara L 75 
30 M Zadi HM Mustadir L 70 
31 Nurfakhirah Amani A P 70 
32 Nurkhairah Saprin P 85 
33 Nurul Fuad Sabrina P 70 
34 Nurul Hikmah Yusila P 75 
35 Nur Salikin Arifin L 75 
36 Nurwahidah Yanti H P 80 
37 Raden Isfawaty I H P 70 




Sumber : Data hasil penelitian siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten 



















39 ST. Fatimah AH Z P 70 
40 Walid Muharram L 75 
41 Usriadi L 70 
42 Zul Fiqar Haq L 70 
43 Rahmat Rifandi L 70 
44 Dandi Teguh Prasetya L 70 
45 Imam Aska Usman L 70 
46 Rezky Ramadhani P 75 
47 Nur Selvy Yanti P 70 
48 Della Anastasya P 65 
49 Cici Novianti P 70 
1. Hasil penilaian Pre-test Psikomotorik Tanpa Perlakuan 
Daftar Nilai Aspek Psikomotorik Tanpa Perlakuan (Sebelum  Pemanfaatan 
Transistor Sebagai Sel Surya Sederhana) Siswa Kelas IX MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 5 6 7 
1 Abu Bakar Ahmad 1 2 2 1 2 1 1 10 36 
2 Ahmad Lutfi 1 2 1 1 2 1 2 10 36 
3 Alif Imran 2 1 2 1 2 2 1 11 39 
4 Alif Al Mujahidin 1 2 2 1 2 1 2 11 39 
5 Aswar 1 1 1 1 1 1 1 7 25 
6 Andi Riska Anugrah 2 2 2 2 2 1 1 12 43 
7 Diah Anggraeni 2 1 1 2 1 2 2 11 39 
8 Firmansyah 1 1 1 1 1 1 1 7 25 
9 Fitriani 2 2 2 2 2 2 2 14 50 
10 Flavenia 2 2 2 2 2 2 1 13 46 
11 Harun 1 1 2 1 2 2 2 11 39 
12 Harianto 1 2 2 1 2 1 1 10 36 
13 Hesti Damara 2 1 1 2 1 1 1 9 32 
14 Khusnul Khatimah 2 2 2 2 1 1 1 11 39 
15 Kitty Indriani 2 2 2 1 2 2 1 12 43 
16 Laode Andi Anugrah 2 2 2 2 1 2 2 13 46 
17 Luthfiah Ruslan 2 2 1 1 1 2 1 10 36 
18 Masthura Saputri 2 2 1 1 1 2 1 10 36 
19 M. Fausan Ananda 2 2 2 2 1 1 1 11 39 
20 Mufti Perdana 1 1 1 1 1 1 1 7 25 
21 Muh. Farid Wajdi 1 1 1 1 1 1 1 7 25 
22 A.Tenri Mardhita 2 1 2 2 1 2 1 11 39 
23 Muh. Fahri 1 2 1 2 2 2 1 11 39 
24 Muh. Saiful Amri 2 2 1 2 1 2 1 11 39 
25 A.Muh Farhan 1 2 2 1 2 1 2 11 39 
26 Kurnia Dini Pratama 2 2 2 2 2 1 2 13 46 
27 Muh Nur Fadu 1 1 1 1 1 1 1 7 25 
28 Muh Ricky Nanring 2 1 2 1 2 2 2 12 43 
29 Muh Ruslan Rara 1 2 2 1 2 1 2 11 39 
30 M Zadi HM Mustadir 1 2 1 2 1 2 1 10 36 
31 Nurfakhirah Amani A 2 2 1 2 1 1 1 10 36 
32 Nurkhairah Saprin 2 2 2 2 2 2 2 14 50 
33 Nurul Fuad Sabrina 2 2 2 1 1 1 2 11 39 
34 Nurul Hikmah Yusila 2 2 2 2 1 1 1 11 39 
35 Nur Salikin Arifin 1 2 2 1 1 1 2 10 36 
36 Nurwahidah Yanti H 2 2 2 2 2 2 1 13 46 
37 Raden Isfawaty I H 2 2 1 1 2 1 2 11 39 
38 Ris Cakra Sanjaya 2 1 1 1 1 1 1 8 39 
39 ST. Fatimah AH Z 1 1 2 1 2 2 2 11 39 
40 Walid Muharram 2 1 1 1 2 2 2 11 39 
41 Usriadi 2 2 1 1 1 1 1 9 32 
42 Zul Fiqar Haq 2 1 1 1 1 2 1 9 32 
43 Rahmat Rifandi 2 1 1 2 2 1 2 11 39 
44 Dandi Teguh Prasetya 2 2 2 1 2 1 1 11 39 
45 Imam Aska Usman 2 1 1 1 1 1 1 8 29 
46 Rezky Ramadhani 2 2 2 2 1 1 1 11 39 
47 Nur Selvy Yanti 2 2 1 1 1 2 1 10 36 
48 Della Anastasya 2 2 2 1 2 2 2 10 36 
49 Cici Novianti 2 2 2 2 1 1 1 11 39 




















2. Hasil penilaian Post-test Psikomotorik dengan Perlakuan 
Daftar Nilai Aspek Psikomotorik dengan Perlakuan (Setelah Pemanfaatan Transistor 
Sebagai Sel Surya Sederhana) Siswa Kelas IX MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai Jumlah 
Skor 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 5 6 7 
1 Abu Bakar Ahmad 3 4 3 3 3 2 3 21 75 
2 Ahmad Lutfi 3 3 3 2 3 2 3 19 68 
3 Alif Imran 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
4 Alif Al Mujahidin 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
5 Aswar 4 3 3 4 3 2 3 22 79 
6 Andi Riska Anugrah 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
7 Diah Anggraeni 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
8 Firmansyah 4 3 3 3 2 3 3 21 75 
9 Fitriani 4 4 3 3 3 3 3 23 82 
10 Flavenia 4 4 3 3 3 4 3 24 86 
11 Harun 4 3 3 2 4 3 2 21 75 
12 Harianto 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
13 Hesti Damara 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
14 Khusnul Khatimah 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
15 Kitty Indriani 4 3 3 3 3 4 2 22 79 
16 Laode Andi Anugrah 4 4 3 2 4 4 3 24 86 
17 Luthfiah Ruslan 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
18 Masthura Saputri 4 3 3 3 2 3 3 21 75 
19 M. Fausan Ananda 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
20 Mufti Perdana 4 3 4 2 2 4 3 22 79 
21 Muh. Farid Wajdi 3 3 3 3 3 2 3 20 71 
22 A.Tenri Mardhita 4 2 3 3 3 3 4 22 79 
23 Muh. Fahri 4 3 3 3 2 3 3 21 75 
24 Muh. Saiful Amri 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
25 A.Muh Farhan 3 4 3 3 3 2 3 21 75 
26 Kurnia Dini Pratama 4 4 2 3 3 3 4 23 82 
27 Muh Nur Fadu 3 4 3 3 3 2 3 21 75 
28 Muh Ricky Nanring 4 3 3 3 4 3 2 22 79 
29 Muh Ruslan Rara 4 3 3 4 3 2 3 22 79 
30 M Zadi HM Mustadir 3 4 3 3 3 2 3 21 75 
31 Nurfakhirah Amani A 3 4 3 3 3 2 3 21 75 
32 Nurkhairah Saprin 4 3 4 3 3 3 3 23 82 
33 Nurul Fuad Sabrina 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
34 Nurul Hikmah Yusila 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
35 Nur Salikin Arifin 4 3 3 2 4 3 2 21 75 
36 Nurwahidah Yanti H 3 4 3 3 3 4 3 23 82 
37 Raden Isfawaty I H 4 2 3 3 4 3 3 22 79 
38 Ris Cakra Sanjaya 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
39 ST. Fatimah AH Z 4 3 3 3 3 4 2 22 79 
40 Walid Muharram 4 3 2 3 3 2 3 20 71 
41 Usriadi 4 2 3 2 3 3 3 20 71 
42 Zul Fiqar Haq 4 3 3 3 2 3 3 21 75 
43 Rahmat Rifandi 4 3 3 3 2 3 3 21 75 
44 Dandi Teguh Prasetya 4 3 4 2 2 4 3 22 79 
45 Imam Aska Usman 3 3 3 3 3 2 3 20 71 
46 Rezky Ramadhani 4 2 3 3 3 3 4 22 79 
47 Nur Selvy Yanti 4 4 3 2 3 3 4 23 82 
48 Della Anastasya 4 3 3 3 2 3 3 21 75 
49 Cici Novianti 4 3 4 2 2 4 3 22 79 
Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas IX MTs Madani Alauddin Gowa 
 
        Soal pretest 
No Soal Jawaban 
1. 
 
Berapa arus yang mengalir pada rangkaian ... 
a. 2 A 
b. 4 A 
c. 6 A 






Berapa arus yang mengalir pada rangkaian ... 
a. 4 A 
b. 8 A 
c. 10 A 





                
Berapa tegangan pada R2 
a. 6 V 
b. 8 V 
c. 10 V 






R1 = 2Ω R2 = 4Ω 
 
R3 = 8Ω 
 
24 V 
R1 = 2Ω R2 = 10Ω 
 
R3 = 2Ω 
 
V 
R1 = 4Ω 
R2 = 5Ω 
 
R3 = 6Ω 
 
i = 2 A 
4 
 
Berapa arus yang mengalir pada R1 
a. 2 A 
b. 4 A 
c. 6 A 





          
Berapa tegangan yang masuk dalam rangkaian 
a. 8 V 
b. 10 V 
c. 16 V 




6 Tegangan merupakan ... 
a. Beda potensial antara dua titik 
b. Jumlah muatan per detik 
c. Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang 





7 Arus listrik merupakan ... 
a. Kemampuan melakukan kerja 
b. Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang 
c. Beda potensial antara dua titik 





8 Berdasarkan bunyi Hukum Ohm maka arus dipengaruhi 
oleh ... 
a. Waktu 







9 Energi surya merupakan ...  
8 V R1 = 2Ω R2 = 6Ω 
 
R3 = 8Ω 
 
2 A 
R1 = 2Ω 
R2 = 10Ω 
 
R3 = 14Ω 
 
V 
a. Energi yang didapat dengan mengubah energi panas 
matahari  melalui peralatan tertentu menjadi sumber 
daya dalam bentuk lain 
b. Energi yang didapat dengan mengubah energi 
listrik  melalui peralatan tertentu menjadi sumber 
daya dalam bentuk lain 
c. Energi yang didapat dengan mengubah energi 
listrik  melalui menjadi energi cahaya 
d. Energi yang didapat dengan mengubah energi panas 
matahari  menjadi energi gerak 
 
A 
10 Urutan perubahan energi bohlam yang dihubungkann 
dengan sel surya yaitu ... 
a. Listrik – Cahaya – Panas – Cahaya  
b. Panas – Cahaya – Listrik – Cahaya  
c. Cahaya – Listrik – Cahaya – Panas  




11 Besarnya energi kinetik listrik yang tergunakan dipengaruhi 
oleh ... 
a.  Arus, Medan Magnet, Cahaya 
b. Tegangan, hambatan, dan waktu  
c.  Tegangan, cahaya, hambatan 




12 Sebuah baterai dihubungkan pada resistor tungggal yang 
memiliki resistansi 20 ohm dengan tegangan baterai 10 volt 
maka energi yang tergunakan pada rangkaian selama 2 jam 
adalah 
a. 600 Joule 
b. 400 Joule 
c. 200 Joule 








Tegangan yang ada pada titik b adalah ... 
a. 7 V 
b. 12 V 
c. 14 V 




R2 = 3Ω 
 
R1 = 2Ω 
 
R2 = 2Ω 
 
12 V                9 V                  6 V 
14 
        
Jika r1= r2 = r3 = 1 ohm, maka Tegangan ab adalah ... 
 
a. 12 V 
b. 16 V 
c. 20 V 






Tegangan ab adalah 
a. 4 V 
b. 8 V 
c. 12 V 




16 Bahan yang digunakan untuk membuat transistor adalah.... 
a. Bahan semikonduktor 




17 Transistor  merupakan gabungan dari ..... 
a. Diode dan resistor 
b. Diode dan kapasitor 
c. 2 dioda 
d. 2 kapasitor 
 
C 






r1 = 10 Ω 
16 V      r1 
 




r2 = 10 Ω 
4 V 
r3 = 20 Ω 











20 Kaki transistor terdiri atas..... 
a. Emitor, kolektor, basis dan positif 
b. Emitor,basis, dan kolektor 
c. Emitor,basis, positif dan negatif 





     Soal posttest 
No Soal Jawaban 
1 
 
Berapa tegangan pada rangkaian jika R1 = R2 = R3 = R4 = 2 
Ω? 
a. 20 V 
b. 25 V 
c. 50 V 











Besar kuat arus yang masuk dalam rangkaian yang benar yaitu 
a. 2 A 
b. 4 A 
c. 8 A 






Tegangan pada R2 yaitu 
a. 100 V 
b. 50 V 
c. 40 V 















R1 = 3 Ω 
R3 = 4 Ω 
 
R2 = 4 Ω 
 
20 V 
R1 = 2 Ω 
R3 = 3 Ω 
 








a. 10 V 
b. 20 V 
c. 40 V 




Arus yang mengalir dalam rangkaian adalah  
a. 12 A 
b. 6 A 
c. 4 A 




















8 Sel surya merupakan alat yang digunakan untuk ... 
a. Mengubah energi listrik menjadi energi cahaya 
b. Mengubah energi listrik menjadi energi mekanik 
c. Mengubah energi cahaya menjadi energi listrik 




9 Sebuah resistor dengan resistansi 3 Ω dialirkan arus sebesar 6 
A. Tegangan yang masuk dalam rangkaian adalah ... 
a. 3 V 
b. 6 V 
c. 9 V 






10 Berdasarkan hukum ohm hubungan antara kuat arus dengan 
resistansi resistor berbanding… 
a. Lurus 
b. Terbalik 
c. Tidak saling mempengaruhi 






11 Urutan perubahan energi pada kipas angin menggunakan sel 
surya yang sesuai yaitu ... 
 
 
12 V R1 = 3 Ω 
R3 = 5 Ω 
 
R2 = 4 Ω 
 
a. Cahaya – Gerak – Listrik  
b. Listrik – Gerak – Cahaya  
c. Cahaya – Listrik – Gerak  




12 Energi cahaya adalah … 
a. Energy yang dihasilkan oleh gerak 
b. Energy yang dihasilkan oleh listrik 
c. Energy yang dihasilkan oleh cahaya 







Tiga buah baterai disusun secara seri yang memiliki tegangan 
dan hambatan dalam berturut-turut 3 V, 6 V, 9 V dan memiliki 
hambatan dalam masing-masing 1 Ω, 2 Ω, 3 Ω 
a. 3 V 
b. 9 V 
c. 18 V 







Besar arus yang mengalir pada R adalah ... 
a. 0,5 A 
b. 1,0 A 
c. 2,0 A 






Tegangan ab yaitu 
a. 2 V 








R = 2 Ω 
V1 = 2V      r1 = 1 Ω 
V3 = 2V      r3 = 1 Ω 
 
 
V2 = 2V      r2 = 1 Ω 
 
V1 = 2 V      r1 = 1 Ω 
V2 = 8 V      r2 = 2 Ω 
 
c. 6 V 
d. 8 V 
16 Bahan dasar pembuatan  transistor adalah.... 
a. Bahan semikonduktor 
b. Bahan konduktor 
c. Bahan Alkali 
d. Bahan Logam 
A 







18 Transistor terdiri dari 2 jenis yaitu 
e. NPN dan PNP 
a. PPN dan NPP 
b. NNP dan PNN 
c. NPN dan PPN 
 
A 



























I II III IV V VI VII   
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
23           
24           
25           
26           
27           
28           
29           
30           
Penilaian: 
I  : Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
II   : kemampuan  merangkai alat dan bahan  
III     : kemampuan untuk menghubungkan kaki transistor agar berfungsi sebagai 
sumber tegangan pada rangkaian seri 
IV     : kemampuan untuk menghubungkan kaki transistor agar berfungsi sebagai 
sumber tegangan pada rangkaian paralel 
V      : kemampuan untuk menghubungkan kaki transistor agar berfungsi sebagai 
sumber tegangan pada rangkaian gabungan 
VI :  kemampuan mengkombinasikan konsep energi cahaya dengan energi listrik 
VII : kemampuan mengatur posisi rangkaian agar mampu menghasilkan energi 
listrik maksimum 
Pedoman penilaian : 
  Nilai = 
                             
            
 x 100 
Pedoman Penskoran : 
Skor maksimum : 4 
Skor minimum : 1 
Kriteria penskoran : 
4 = Sangat tepat 
3 = Tepat 
2 = Kurang tepat 
1 = Tidak tepat 
 
 














1 60 75 3600 5625 15 225 
2 55 70 3025 4900 15 225 
3 40 70 1600 4900 30 900 
4 45 75 2025 5625 30 900 
5 30 65 900 4225 35 1225 
6 65 80 4225 6400 15 225 
7 60 70 3600 4900 10 100 
8 45 75 2025 5625 30 900 
9 70 90 4900 8100 20 400 
10 70 80 4900 6400 10 100 
11 40 70 1600 4900 30 900 
12 60 70 3600 4900 10 100 
13 45 70 2025 4900 25 625 
14 50 75 2500 5625 25 625 
15 45 75 2025 5625 30 900 
16 70 80 4900 6400 10 100 
17 45 60 2025 3600 15 225 
18 55 70 3025 4900 15 225 
19 55 70 3025 4900 15 225 
20 45 75 2025 5625 30 900 
21 60 70 3600 4900 10 100 
22 65 70 4225 4900 5 25 
23 50 70 2500 4900 20 400 
24 50 70 2500 4900 20 400 
25 40 60 1600 3600 20 400 
26 70 90 4900 8100 20 400 
27 50 75 2500 5625 25 625 
28 35 60 1225 3600 25 625 
29 45 75 2025 5625 30 900 
30 45 70 2025 4900 25 625 
31 35 70 1225 4900 35 1225 
32 70 85 4900 7225 15 225 
33 40 70 1600 4900 30 900 
34 50 75 2500 5625 25 625 
35 50 75 2500 5625 25 625 
36 70 80 4900 6400 10 100 
37 55 70 3025 4900 15 225 
38 40 75 1600 5625 35 1225 
39 60 70 3600 4900 10 100 
40 35 75 1225 5625 40 1600 
41 45 70 2025 4900 25 625 
42 60 70 3600 4900 10 100 
43 50 70 2500 4900 20 400 
44 65 70 4225 4900 5 25 
45 60 70 3600 4900 10 100 
46 40 75 1600 5625 35 1225 
47 45 70 2025 4900 25 625 
48 45 65 2025 4225 20 400 
49 65 70 4225 4900 5 25 







































1 36 75 1296 5625 39 1521 
2 36 68 1296 4624 32 1024 
3 39 71 1521 5041 32 1024 
4 39 71 1521 5041 32 1024 
5 25 79 625 6241 54 2916 
6 43 71 1849 5041 28 784 
7 39 71 1521 5041 32 1024 
8 25 75 625 5625 50 2500 
9 50 82 2500 6724 32 1024 
10 46 86 2116 7396 40 1600 
11 39 75 1521 5625 36 1296 
12 36 71 1296 5041 35 1225 
13 32 71 1024 5041 39 1521 
14 39 71 1521 5041 32 1024 
15 43 79 1849 6241 36 1296 
16 46 86 2116 7396 40 1600 
17 36 71 1296 5041 35 1225 
18 36 75 1296 5625 39 1521 
19 39 71 1521 5041 32 1024 
20 25 79 625 6241 54 2916 
21 25 71 625 5041 46 2116 
22 39 79 1521 6241 40 1600 
23 39 75 1521 5625 36 1296 
24 39 71 1521 5041 32 1024 
25 39 75 1521 5625 36 1296 
26 46 82 2116 6724 36 1296 
27 25 75 625 5625 50 2500 
28 43 79 1849 6241 36 1296 
29 39 79 1521 6241 40 1600 
30 36 75 1296 5625 39 1521 
31 36 75 1296 5625 39 1521 
32 50 82 2500 6724 32 1024 
33 39 71 1521 5041 32 1024 
34 39 71 1521 5041 32 1024 
35 36 75 1296 5625 39 1521 
36 46 82 2116 6724 36 1296 
37 39 79 1521 6241 40 1600 
38 39 71 1521 5041 32 1024 
39 39 79 1521 6241 40 1600 
40 39 71 1521 5041 32 1024 
41 32 71 1024 5041 39 1521 
42 32 75 1024 5625 43 1849 
43 39 75 1521 5625 36 1296 
44 39 79 1521 6241 40 1600 
45 29 71 841 5041 42 1764 
46 39 79 1521 6241 40 1600 
47 36 82 1296 6724 46 2116 
48 36 75 1296 5625 39 1521 
49 39 79 1521 6241 40 1600 
Jumlah 1842 3701 70950 280509 1859 72159 
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Pemanfaatan Transistor  
sebagai Sel Surya Sederhana 
 
A. Tujuan Percobaan 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam percobaan ini yaitu; 
1. Mengetahui arus dan tegangan pada rangkaian seri sumber tegangan 
2. Mengetahui arus dan tegangan pada rangkaian paralel sumber tegangan 
3. Mengetahui arus dan tegangan pada rangkaian gabungan seri paralel sumber tegangan 
B. Landasan Teori 
Transistor adalah singkatan dari Transfer Resistor, istilah yang memberikan petunjuk 
mengenai bagaimana perangkat ini bekerja. Arus yang mengalir pada rangkaian output 
ditentukan oleh arus yang mengalir pada rangkaian input. Karena transistor adalah 
perangkat tiga terminal, satu elektroda harus digunakan secara bersama oleh rangkaian 
input dan output (Martawijaya, 2008: 18-19). 
 Transistor adalah suatu komponen aktif dibuat dari bahan semikonduktor. Ada dua 
macam transistor, yaitu transistor dwikutub (bipolar) dan transistor efek medan (Field Effect 
Transistor-FET). Transistor secara umum digunakan didalam rangkaian untuk memperkuat 
isyarat, artinya isyarat lemah pada masukan diubah menjadi isyarat yang kuat pada keluaran. 
Transistor dwikutub dibuat dengan menggunakan semikonduktor ekstrinsik jenis p dan jenis 
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Gambar: Susunan transistor dwikutub (a) transistor pnp (b) npn 
(Sutrisno, 1986: 117). 
Satu transistor memiliki tiga sambungan yaitu kolektor, basis dan emiter. Beberapa 
contoh komponen dapat dilihat pada gambar 1.2. Setiap transistor memiliki fungsi dan 
karakteristik masing-masing, sehingga setiap transistor berbeda. Transistor sangat penting 
dalam dunia elektronik modern. Dalam rangkaian analog, transistor digunakan dalam 
amplifier (penguat). Rangkaian analog melingkupi pengeras suara, sumber listrik stabil 
(stabilisator) dan penguat sinyal radio. Dalam rangkaian-rangkaian digital, transistor 
digunakan sebagai saklar berkecepatan tinggi. Beberapa transistor juga dapat dirangkai 
sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai logic gate, memori dan fungsi rangkaian-
rangkaian lainnya. 
Selain fungsi diatas, transistor juga bisa digunakan sebagai panel surya. Jenis 
transistor yang dapat berfungsi sebagai panel surya adalah transistor 2N3055. Dengan 
membuka penutup transistor 2N3055 maka cip silikon akan terlihat dan meletakkannya di 
bawah sinar matahari maka transistor ini mengubah energi sinar matahari menjadi energi 
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C. Alat dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu:  
1. Papan PCB      1 buah 
2. Transistor 2N3055       12 buah 
3. Kabel penghubung     secukupnya 
4. Multimeter      2 buah 
5. Gergaji besi      1 buah 
6. Solder       1 buah 
7. Timah       secukupnya 
8. Plastik Bening/kaca     secukupnya 
9. Soket Banana      12 buah 
 
D. Prosedur Kerja 
1. Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri sumber tegangan 
a.  Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b. Memotong tutup transistor dengan menggunakan gergaji besi. 
c. Menutup transistor dengan plastik bening atau kaca agar tembus cahaya tetapi tidak 
terkena kotoran. 
d. Menghubungkan/menyolder kaki emiter dan kolektor pada masing-masing 
transistor. 
e. Menghubungkan/menyolder kaki basis transistor dengan kaki emiter (emiter dengan 
kolektor) transistor lainnya. 
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Gambar 1:  Rangkaian seri sumber tegangan 
g. Meletakkan rangkaian transistor tersebut dibawah sinar matahari 
h. Mengamati tegangan dan arus  yang dihasilkan oleh sel surya sederhana dari 
transistor tersebut dengan menggunakan multimeter. 
2. Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian paralel sumber tegangan 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b. Memotong tutup transistor dengan menggunakan gergaji besi. 
c. Menutup transistor dengan plastik bening atau kaca agar tembus cahaya tetapi tidak 
terkena kotoran. 
d. Menghubungkan/menyolder kaki emiter dan kolektor pada masing-masing 
transistor. 
e. Menghubungkan/menyolder kaki basis transistor dengan kaki emiter (emiter dengan 
kolektor) transistor lainnya. 
f. Mengulangi langkah 5 sehingga semua transistor terhubung paralel seperti gambar 
dibawah ini 
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Gambar 2:  Rangkaian paralel sumber tegangan 
g. Meletakkan rangkaian transistor tersebut dibawah sinar matahari 
h. Mengamati tegangan dan arus  yang dihasilkan oleh sel surya sederhana dari 
transistor tersebut dengan menggunakan multimeter. 
3. Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri dan paralel gabungan sumber 
tegangan 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b. Memotong tutup transistor dengan menggunakan gergaji besi. 
c. Menutup transistor dengan plastik bening atau kaca agar tembus cahaya tetapi tidak 
terkena kotoran. 
d. Menghubungkan/menyolder kaki emiter dan kolektor pada masing-masing 
transistor. 
e. Menghubungkan/menyolder kaki basis transistor dengan kaki emiter (emiter dengan 
kolektor) transistor lainnya. 
f. Mengulangi langkah 5 sehingga kemudian merangkai seperti gambar dibawah ini 
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Gambar 3:  Rangkaian seri dan paralel gabungan sumber tegangan 
g. Meletakkan rangkaian transistor tersebut dibawah sinar matahari 
h. Mengamati tegangan dan arus  yang dihasilkan oleh sel surya sederhana dari 
transistor tersebut dengan menggunakan multimeter. 
 
E. Tabel Pengamatan 
 
1) Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri sumber tegangan 
Tabel 3.4: Arus dan Tegangan Pada Rangkaian Seri Sumber Tegangan 
Jumlah Transistor 
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2) Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian paralel sumber tegangan 
Tabel 3.5: Arus dan Tegangan Pada Rangkaian Paralel Sumber Tegangan 
Jumlah Transistor 









    
3) Mengamati arus dan tegangan pada rangkaian seri-paralel gabungan sumber tegangan 
Tabel 3.6: Arus dan Tegangan Pada Rangkaian Seri-Paralel gabunganSumber Tegangan 
Jumlah Transistor 
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